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APAKAH PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH (PBL) ITU?

Untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar, para ahli pembelajaran telah
menyarankan penggunaan paradigma pembelajaran konstruktivistik untuk kegiatan
belajar-mengajar di kelas. Dengan perubahan paradigma belajar tersebut terjadi
perubahan pusat (fokus) pembelajaran dari belajar berpusat pada guru kepada belajar
berpusat pada siswa. Dengan kata lain, ketika mengajar di kelas, guru harus berupaya
menciptakan kondisi lingkungan belajar yang dapat membelajarkan siswa, dapat
mendorong siswa belajar, atau memberi kesempatan kepada siswa untuk berperan aktif
mengkonstruksi  konsep-konsep yang dipelajarinya. Kondisi  belajar dimana
siswa/mahasiswa hanya menerima materi dari pengajar, mencatat, dan menghafalkannya
harus diubah menjadi sharing pengetahuan, mencari (inkuiri), menemukan pengetahuan
secara aktif sehingga terjadi peningkatan pemahaman (bukan ingatan). Untuk mencapai
tujuan tersebut, pengajar dapat menggunakan pendekatan, strategi, model, atau metode
pembelajaran inovatif.
Pembelajaran berbasis masalah (Probelem-based learning), selanjutnya disingkat PBL,
merupakan salah satu model pembelajaran inovatif yang dapat memberikan kondisi
belajar aktif kepada siswa. PBL adalah suatu model pembelajaran yang melibatkan siswa
untuk memecahkan suatu masalah melalui tahap-tahap metode ilmiah sehingga siswa
dapat mempelajari pengetahuan yang berhubungan dengan masalah tersebut dan
sekaligus memiliki ketrampilan untuk memecahkan masalah (Ward, 2002; Stepien,
dkk.,1993). Lebih lanjut Boud dan felleti, (1997), Fogarty(1997) menyatakan bahwa PBL
adalah suatu pendekatan pembelajaran dengan membuat konfrontasi kepada pebelajar
(siswa/mahasiswa) dengan masalah-masalah praktis, berbentuk ill-structured, atau open
ended melalui stimulus dalam belajar. PBL memiliki karakteristik-karakteristik sebagai
berikut: (1) belajar dimulai dengan suatu masalah, (2) memastikan bahwa masalah yang
diberikan berhubungan dengan dunia nyata siswa/mahasiswa, (3) mengorganisasikan
pelajaran diseputar masalah, bukan diseputar disiplin ilmu, (4) memberikan tanggung
jawab yang besar kepada pebelajar dalam membentuk dan menjalankan secara langsung
proses belajar mereka sendiri, (5) menggunakan kelompok kecil, dan (6) menuntut
pebelajar untuk mendemontrasikan apa yang telah mereka pelajari dalam bentuk suatu
produk atau kinerja. Berdasarkan uraian tersebut tampak jelas bahwa pembelajaran
dengan model PBL dimulai oleh adanya masalah (dapat dimunculkan oleh siswa atau
guru), kemudian siswa memperdalam pengetahuannya tentang apa yang mereka telah
ketahui dan apa yang mereka perlu ketahui untuk memecahkan masalah tersebut. Siswa
dapat memilih masalah yang dianggap menarik untuk dipecahkan sehingga mereka
terdorong berperan aktif dalam belajar.



Masalah yang dijadikan sebagai fokus pembelajaran dapat diselesaikan siswa melalui
kerja kelompok sehingga dapat memberi pengalaman-pengalaman belajar yang beragam
pada siswa seperti kerjasama dan interaksi dalam kelompok, disamping pengalaman
belajar yang berhubungan dengan pemecahan masalah seperti membuat hipotesis,
merancang percobaan, melakukan penyelidikan, mengumpulkan data,
menginterpretasikan data, membuat kesimpulan, mempresentasikan, berdiskusi, dan
membuat laporan. Keadaan tersebut menunjukkan bahwa model PBL dapat memberikan
pengalaman yang kaya kepada siswa. Dengan kata lain, penggunaan PBL dapat
meningkatkan pemahaman siswa tentang apa yang mereka pelajari sehingga diharapkan
mereka dapat menerapkannya dalam kondisi nyata pada kehidupan sehari-hari.

MENGAPA MENGGUNAKAN PBL?

PBL merupakan model pembelajaran yang berorientasi pada kerangka kerja teoritik
konstruktivisme. Dalam model PBL, fokus pembelajaran ada pada masalah yang dipilih
sehingga pebelajar tidak saja mempelajari konsep-konsep yang berhubungan dengan
masalah tetapi juga metode ilmiah untuk memecahkan masalah tersebut. Oleh sebab itu,
pebelajar tidak saja harus memahami konsep yang relevan dengan masalah yang menjadi
pusat perhatian tetapi juga memperoleh pengalaman belajar yang berhubungan dengan
ketrampilan menerapkan metode ilmiah dalam pemecahan masalah dan menumbuhkan
pola berpikir kritis.

Bila pembelajaran yang dimulai dengan suatu masalah, apalagi kalau masalah tersebut
bersifat kontekstual, maka dapat terjadi ketidaksetimbangan kognitif pada diri pebelajar.
Keadaan ini dapat mendorong rasa ingin tahu sehingga memunculkan bermacam-macam
pertanyaan disekitar masalah seperti “apa yang dimaksud dengan....”, “mengapa bisa
terjadi....”, “bagaimana mengetahuinya...” dan seterusnya. Bila pertanyaan-pertanyaan
tersebut telah muncul dalam diri pebelajar maka motivasi intrinsik mereka untuk belajar
akan tumbuh. Pada kondisi tersebut diperlukan peran guru sebagai fasilitator untuk
mengarahkan pebelajar tentang “konsep apa yang diperlukan untuk memecahkan
masalah”, “apa yang harus dilakukan” atau “bagaimana melakukannya” dan seterusnya.
Dari paparan tersebut dapat diketahi bahwa penerapan PBL dalam pembelajaran dapat
mendorong siswa/mahasiswa mempunyai inisiatif untuk belajar secara mandiri.
Pengalaman ini sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari dimana berkembangnya
pola pikir dan pola kerja seseorang bergantung pada bagaimana dia membelajarkan
dirinya.

Lebih lanjut Arends (2004) menyatakan bahwa ada tiga hasil belajar (outcomes) yang
diperoleh pebelajar yang diajar dengan PBL yaitu:

(1) inkuiri dan ketrampilan melakukan pemecahan masalah,
(2) belajar model peraturan orang dewasa (adult role behaviors), dan

(3) ketrampilan belajar mandiri (skills for independent learning).



Inkuiri dan ketrampilan proses dalam pemecahan masalah telah dipaparkan sebelumnya.
Siswa yang melakukan inkuiri dalam pempelajaran akan menggunakan ketrampilan
berpikir tingkat tinggi (higher-order thinking skill) dimana mereka akan melakukan
operasi mental seperti induksi, deduksi, klasifikasi, dan reasoning. PBL juga bertujuan
untuk membantu pebelajar siswa/mahasiswa belajar secara mandiri.

Pembelajaran PBL dapat diterapkan bila didukung lingkungan belajar yang
konstruktivistik. Lingkungan belajar konstruktivistik mencakup beberapa faktor yaitu
(Jonassen dalam Reigeluth (Ed), 1999:218): kasus-kasus berhubungan, fleksibelitas
kognisi, sumber-sumber informasi, cognitive tools, pemodelan yang dinamis, percakapan
dan kolaborasi, dan dukungan sosial dan kontekstual.

Kasus-kasus berhubungan, membantu pebelajar untuk memahami pokok-pokok
permasalahan secara implisit. Kasus-kasus berhubungan dapat membantu
siswa/mahasiswa belajar mengidentifikasi akar masalah atau sumber masalah utama yang
berdampak pada munculnya masalah yang lain. Kegiatan belajar seperti itu dapat
membantu pebelajar meningkatkan kemampuan berpikir kritis yang sangat berguna
dalam kehidupan sehari-hari.

Fleksibelitas kognisi merepresentasi materi pokok dalam upaya memahami kompleksitas
yang berkaitan dengan domain pengetahuan. Fleksibelitas kognisi dapat ditingkatkan
dengan memberikan kesempatan bagi pebelajar untuk memberikan ide-idenya, yang
menggambarkan pemahamannya terhadap permasalahan. Fleksibelitas kognisi dapat
menumbuhkan kreativitas berpikir divergen didalam mempresentasikan masalah. Dari
masalah yang siswa/mahasiswa tetapkan, mereka dapat mengembangkan langkah-
langkah pemecahan masalah, mereka dapat mengemukakan ide pemecahan yang logis.
Ide-ide tersebut dapat didiskusikan dahulu dalam kelompok kecil sebelum dilaksanakan.
Sumber-sumber informasi, bermanfaat bagi pebelajar dalam menyelidiki permasalahan.
Informasi dikonstruksi dalam model mental dan perumusan hipotesis yang menjadi titik
tolak dalam memanipulasi ruang permasalahan. Dalam konteks belajar sains (kimia),
pengetahuan sains yang dimiliki siswa terhadap masalah yang dipecahkan dapat
digunakan sebagai acuan awal dan dalam penelusuran bahan pustaka sesuai dengan
masalah yang mereka pecahkan.

Cognitive tools, merupakan bantuan bagi pelajar untuk meningkatkan kemampuan
menyelesaikan tugas-tugasnya. Cognitive tools membantu pebelajar untuk merepresentasi
apa yang diketahuinya atau apa yang dipelajarinya, atau melakukan aktivitas berpikir
melalui pemberian tugas-tugas.

Pemodelan yang dinamis, adalah pengetahuan yang memberikan cara-cara berpikir dan
menganalisis, mengorganisasi, dan memberikan cara untuk mengungkapkan pemahaman
mereka terhadap suatu fenomena. Pemodelan membantu mahasiswa untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan, “apa yang saya ketahui” dan “apa artinya”.

Percakapan dan kolaborasi, dilakukan dengan diskusi dalam proses pemecahan masalah.
Diskusi secara tidak resmi dapat menumbuhkan suasana kolaborasi. Diskusi yang intensif
dimana terjadi proses menjelaskan dan memperhatikan penjelasan peserta diskusi dapat
membatu siswa mengembangkan komunikasi ilmiah, argumentasi yang logis, dan sikap
ilmiah.

Dukungan sosial dan kontekstual, berhubungan dengan bagaimana masalah yang menjadi
fokus pembelajaran dapat membuat pebelajar termotivasi untuk memecahkannya.
Dukungan sosial dalam kelompok, adanya kondisi yang saling memotivasi antar



pebelajar dapat menumbuhkan kondisi ini. Suasana kompetitif antar kelompok juga dapat
mendukung kinerja kelompok. Dukungan sosial dan kontekstual hendaknya dapat
diakomodasi oleh para guru/dosen untuk mensukseskan pelaksanaan pembelajaran.
Berdasarkan uraian di atas dapat dikemukakan bahwa PBL sebaiknya digunakan dalam
pembelajaran karena: (1) Dengan PBL akan terjadi pembelajaran bermakna.
Siswa/mahasiswa yang belajar memecahkan suatu masalah maka mereka akan
menerapkan pengetahuan yang dimilikinya atau berusaha mengetahui pengetahuan yang
diperlukan. Artinya belajar tersebut ada pada konteks aplikasi konsep. Belajar dapat
semakin bermakna dan dapat diperluas ketika siswa/mahasiswa berhadapan dengan
situasi di mana konsep diterapkan; (2) Dalam situasi PBL, siswa/mahasiswa
mengintegrasikan pengetahuan dan ketrampilan secara simultan dan mengaplikasikannya
dalam konteks yang relevan. Artinya, apa yang mereka lakukan sesuai dengan keadaan
nyata bukan lagi teoritis sehingga masalah-masalah dalam aplikasi suatu konsep atau
teori mereka akan temukan sekaligus selama pembelajaran berlangsung; dan (3) PBL
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis, menumbuhkan inisiatif siswa/mahasiswa
dalam bekerja, motivasi internal untuk belajar, dan dapat mengembangkan hubungan
interpersonal dalam bekerja kelompok.

Gejala umum yang terjadi pada siswa dan mahasiswa pada saat ini adalah “malas
berpikir” mereka cenderung menjawab suatu pertanyaan dengan cara mengutip dari buku
atau bahan pustaka lain tanpa mengemukakan pendapat atau analisisnya terhadap
pendapat tersebut. Bila keadaan ini berlangsung terus maka siswa atau mahasiswa akan
mengalami kesulitan mengaplikasikan pengetahuan yang diperolehnya di kelas dengan
kehidupan nyata. Dengan kata lain, pelajaran di kelas adalah untuk memperoleh nilai
ujian dan nilai ujian tersebut belum tentu relevan dengan tingkat pemahaman mereka.
Oleh sebab itu, model PBL mungkin dapat menjadi salah satu solusi untuk mendorong
siswa/mahasiswa berpikir dan bekerja ketimbang menghafal dan bercerita.

BAGIMANA MENGIMPLEMENTASIKAN PBL DALAM PEMBELAJARAN ?

Ada beberapa cara menerapkan PBL dalam pembelajaran. Secara umum penerapan
model ini mulai dengan adanya masalah yang diharus dipecahkan atau dicari
pemecahannya oleh siswa/mahasiswa. Masalah tersebut dapat berasal dari
siswa/mahasiswa atau mungkin juga diberikan oleh pengajar. Siswa/mahasiswa akan
memusatkan pembelajaran di sekitar masalah tersebut, dengan arti lain, siswa belajar
teori dan metode ilmiah agar dapat memecahkan masalah yang menjadi pusat
perhatiannya.

Pemecahan masalah dalam PBL harus sesuai dengan langkah-langkah metode ilmiah.
Dengan demikian siswa/mahasiswa belajar memecahkan masalah secara sistematis dan
terencana. Oleh sebab itu, penggunaan PBL dapat memberikan pengalaman belajar
melakukan kerja ilmiah yang sangat baik kepada siswa/mahasiswa. Langkah-langkah
pemecahan masalah dalam pembelajaran PBL paling sedikit ada delapan tahapan
(Pannen, 2001), yaitu:

(1) mengidentifikasi masalah,

(2) mengumpulkan data,



(3) menganalisis data,

(4) memecahkan masalah berdasarkan pada data yang ada dan analisisnya,
(5) memilih cara untuk memecahkan masalah,

(6) merencanakan penerapan pemecahan masalah,

(7) melakukan ujicoba terhadap rencana yang ditetapkan, dan

(8) melakukan tindakan (action) untuk memecahkan masalah.

Empat tahap yang pertama mutlak diperlukan untuk berbagai kategori tingkat berfikir,
sedangkan empat tahap berikutnya harus dicapai bila pembelajaran dimaksudkan untuk
mencapai keterampilan berfikir tingkat tinggi (higher order thinking skills). Dalam proses
pemecahan masalah sehari-hari, seluruh tahapan terjadi dan bergulir dengan sendirinya,
demikian pula keterampilan seseorang harus mencapai seluruh tahapan tersebut.
Langkah mengidentifikasi masalah merupakan tahapan yang sangat penting dalam PBL.
Pemilihan masalah yang tepat agar dapat memberikan pengalaman belajar yang
mencirikan kerja ilmiah seringkali menjadi masalah” bagi guru dan siswa. Artinya,
pemilihan masalah yang kurang luas, kurang relevan dengan konteks materi
pembelajaran, atau suatu masalah yang sangat menyeimpang dengan tingkat berpikir
siswa dapat menyebabkan tidak tercapainya tujuan pembelajaran. Oleh sebab itu, sangat
penting adanya pendampingan oleh guru/dosen pada tahap ini. Walaupun guru/dosen
tidak melakukan intervensi terhadap masalah tetapi dapat memfokuskan masalah melalui
pertanyaan-pertanyaan agar siswa/mahasiswa melakukan refleksi lebih dalam terhadap
masalah yang dipilih. Dalam hal ini guru/dosen harus berperan sebagai fasilitator agar
pembelajaran tetap pada bingkai yang direncanakan.

Suatu hal yang sangat penting untuk diperhatikan dalam PBL adalah pertanyaan berbasis
why bukan sekedar how. Oleh karena itu, setiap tahap dalam pemecahan masalah,
keterampilan mahasiswa dalam tahap tersebut hendaknya tidak semata-mata keterampilan
how, tetapi kemampuan menjelaskan permasalahan dan bagaimana permasalahan dapat
terjadi. Tahapan dalam proses pemecahan masalah digunakan sebagai kerangka atau
panduan dalam proses belajar melalui PBL. Namun yang harus dicapai pada akhir
pembelajaran adalah kemampuannya untuk memahami permasalahan dan alasan
timbulnya permasalahan tersebut serta kedudukan permasalahan tersebut dalam tatanan
sistem yang sangat luas. Apalagi jika PBL digunakan untuk proses pembelajaran di
perguruan tinggi.

Lebih lanjut Arends (2004) merinci langkah-langkah pelaksanaan PBL dalam pengajaran.
Arends mengemukakan ada 5 fase (tahap) yang perlu dilakukan untuk
mengimplementasikan PBL. Fase-fase tersebut merujuk pada tahap-tahapan praktis yang
dilakukan dalam kegiatan pembelajaran dengan PBL sebagaimana disajikan pada Tabel
1.

Tabel 1. Sintaks Problem Based Learning
Fase Aktivitas guru



Fase 1:

Mengorientasikan mahasiswa pada masalah Menjelaskan tujuan pembelajaran, logistik
yang diperlukan, memotivasi mahasiswa terlibat aktif pada aktivitas pemecahan masalah
yang dipilih

Fase 2:

Mengorganisasi mahasiswa untuk belajar Membantu mahasiswa membatasi dan
mengorganisasi tugas belajar yang berhubungan dengan masalah yang dihadapi

Fase 3:

Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok Mendorong mahasiswa
mengumpulkan informasi yang sesuai, melaksanakan eksperimen, dan mencari untuk
penjelasan dan pemecahan

Fase 4:

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya Membantu mahasiswa merencanakan dan
menyi-apkan karya yang sesuai seperti laporan, video, dan model, dan membantu mereka
untuk berbagi tugas dengan temannya.

Fase 5:

Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah Membantu mahasiswa
melakukan refleksi terhadap penyelidikan dan proses-proses yang digunakan selama
berlangusungnya pemecahan masalah.

Fase 1. Mengorientasikan mahasiswa pada masalah

Pembelajaran dimulai dengan menjelaskan tujuan pembelajaran dan aktivitas-aktivitas
yang akan dilakukan. Dalam penggunaan PBL, tahapan ini sangat penting dimana
guru/dosen harus menjelaskan dengan rinci apa yang harus dilakukan oleh
siswa/mahasiswa dan juga oleh dosen. Disamping proses yang akan berlangsung, sangat
penting juga dijelaskan bagaimana guru/dosen akan mengevaluasi proses pembelajaran.
Hal ini sangat penting untuk memberikan motivasi agar siswa dapat engage dalam
pembelajaran yang akan dilakukan. Sutrisno (2006) menekankan empat hal penting pada
proses ini, yaitu: (1) Tujuan utama pengajaran ini tidak untuk mempelajari sejumlah
besar informasi baru, tetapi lebih kepada belajar bagaimana menyelidiki masalah-masalah
penting dan bagaimana menjadi mahasiswa yang mandiri, (2) Permasalahan dan
pertanyaan yang diselidiki tidak mempunyai jawaban mutlak “benar®, sebuah masalah
yang rumit atau kompleks mempunyai banyak penyelesaian dan seringkali bertentangan,
(3) Selama tahap penyelidikan (dalam pengajaran ini), mahasiswa didorong untuk
mengajukan pertanyaan dan mencari informasi. Guru akan bertindak sebagai
pembimbing yang siap membantu, namun mahasiswa harus berusaha untuk bekerja
mandiri atau dengan temannya, dan (4) Selama tahap analisis dan penjelasan, mahasiswa
akan didorong untuk menyatakan ide-idenya secara terbuka dan penuh kebebasan. Tidak
ada ide yang akan ditertawakan oleh guru atau teman sekelas. Semua mahasiswa diberi
peluang untuk menyumbang kepada penyelidikan dan menyampaikan ide-ide mereka.

Fase 2: Mengorganisasikan mahasiswa untuk belajar

Disamping mengembangkan ketrampilan memecahkan masalah, pembelajaran PBL juga
mendorong siswa/mahasiswa belajar berkolaborasi. Pemecahan suatu masalah sangat



membutuhkan kerjasama dan sharing antar anggota. Oleh sebab itu, guru/dosen dapat
memulai kegiatan pembelajaran dengan membentuk kelompok-kelompok siswa dimana
masing-masing kelompok akan memilih dan memecahkan masalah yang berbeda.
Prinsip-prinsip pengelompokan siswa dalam pembelajaran kooperatif dapat digunakan
dalam konteks ini seperti: kelompok harus heterogen, pentingnya interaksi antar anggota,
komunikasi yang efektif, adanya tutor sebaya, dan sebagainya. Guru/dosen sangat
penting memonitor dan mengevaluasi kerja masing-masing kelompok untuk menjaga
kinerja dan dinamika kelompok selama pembelajaran.

Setelah mahasiswa diorientasikan pada suatu masalah dan telah membentuk kelompok
belajar selanjutnya guru dan mahasiswa menetapkan subtopik-subtopik yang spesifik,
tugas-tugas penyelidikan, dan jadwal. Tantangan utama bagi guru pada tahap ini adalah
mengupayakan agar semua mahasiswa aktif terlibat dalam sejumlah kegiatan
penyelidikan dan hasil-hasil penyelidikan ini dapat menghasilkan penyelesaian terhadap
permasalahan tersebut.

Fase 3: Membantu penyelidikan mandiri dan kelompok

Penyelidikan adalah inti dari PBL. Meskipun setiap situasi permasalahan memerlukan
teknik penyelidikan yang berbeda, namun pada umumnya tentu melibatkan karakter yang
identik, yakni pengumpulan data dan eksperimen, berhipotesis dan penjelasan, dan
memberikan pemecahan. Pengumpulan data dan eksperimentasi merupakan aspek yang
sangat penting. Pada tahap ini, guru harus mendorong mahasiswa untuk mengumpulkan
data dan melaksanakan eksperimen (mental maupun aktual) sampai mereka betul-betul
memahami dimensi situasi permasalahan. Tujuannya adalah agar mahasiswa
mengumpulkan cukup informasi untuk menciptakan dan membangun ide mereka sendiri.
Pada fase ini seharusnya lebih dari sekedar membaca tentang masalah-masalah dalam
buku-buku. Guru membantu mahasiswa untuk mengumpulkan informasi sebanyak-
banyaknya dari berbagai sumber, dan ia seharusnya mengajukan pertanyaan pada
mahasiswa untuk berifikir tentang massalah dan ragam informasi yang dibutuhkan untuk
sampai pada pemecahan masalah yang dapat dipertahankan.

Setelah mahasiswa mengumpulkan cukup data dan memberikan permasalahan tentang
fenomena yang mereka selidiki, selanjutnya mereka mulai menawarkan penjelasan dalam
bentuk hipotesis, penjelesan, dan pemecahan. Selama pengajaran pada fase ini, guru
mendorong mahasiswa untuk menyampikan semua ide-idenya dan menerima secara
penuh ide tersebut. Guru juga harus mengajukan pertanyaan yang membuat mahasiswa
berfikir tentang kelayakan hipotesis dan solusi yang mereka buat serta tentang kualitas
informasi yang dikumpulkan. Pertanyaan-pertanyaan berikut kiranya cukup memadai
untuk membangkitkan semangat penyelidikan bagi mahasiswa. “Apa yang Anda
butuhkan agar Anda yakin bahwa pemecahan dengan cara Anda adalah yang terbaik?”’
atau “Apa yang dapat Anda lakukan untuk menguji kelayakan pemecahanmu?” atau
“Apakah ada solusi lain yang dapat Anda usulkan?”. Oleh karena itu, selama fase ini,
guru harus menyediakan bantuan yang dibutuhkan tanpa mengganggu aktivitas
mahasiswa dalam kegaitan penyelidikan.

Fase 4. Mengembangkan dan menyajikan artifak (hasil karya) dan mempamerkannya



Tahap penyelidikan diikuti dengan menciptakan artifak (hasil karya) dan pameran.
Artifak lebih dari sekedar laporan tertulis, namun bisa suatu videotape (menunjukkan
situasi masalah dan pemecahan yang diusulkan), model (perwujudan secara fisik dari
situasi masalah dan pemecahannya), program komputer, dan sajian multimedia. Tentunya
kecanggihan artifak sangat dipengaruhi tingkat berfikir mahasiswa. Langkah selanjutnya
adalah mempamerkan hasil karyanya dan guru berperan sebagai organisator pameran.
Akan lebih baik jika dalam pemeran ini melibatkan mahasiswa-mahasiswa lainnya, guru-
guru, orangtua, dan lainnya yang dapat menjadi “penilai” atau memberikan umpan balik.

Fase 5: Analisis dan evaluasi proses pemecahan masalah

Fase ini merupakan tahap akhir dalam PBL. Fase ini dimaksudkan untuk membantu
mahasiswa menganalisis dan mengevaluasi proses mereka sendiri dan kete-rampilan
penyelidikan dan intelektual yang mereka gunakan. Selama fase ini guru meminta
mahasiswa untuk merekonstruksi pemikiran dan aktivitas yang telah dilakukan selama
proses kegiatan belajarnya. Kapan mereka pertama kali memperoleh pemahaman yang
jelas tentang situasi masalah? Kapan mereka yakin dalam pemecahan tertentu? Mengapa
mereka dapat menerima penjelasan lebih siap dibanding yang lain? Mengapa mereka
menolak beberapa penjelasan? Mengapa mereka mengadopsi pemecahan akhir dari
mereka? Apakah mereka berubah pikiran tentang situasi masalah ketika penyelidikan
berlangsung? Apa penyebab perubahan itu? Apakah mereka akan melakukan secara
berbeda di waktu yang akan datang? Tentunya masih banyak lagi pertanyaan yang dapat
diajukan untuk memberikan umpan balik dan menginvestigasi kelemahan dan kekuatan
PBL untuk pengajaran.

PBL telah banyak diterapkan dalam pengajaran sains. Gallagher, dkk. (1995) menyatakan
bahwa PBL dapat dan perlu termasuk untuk eksperimentasi sebagai suatu alat untuk
memecahkan masalah. Mereka menggunakan suatu kerangka kerja yang menekankan
bagaimana para mahasiswa merencanakan suatu eksperimen untuk menjawab sederet
pertanyaan. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan Gallagher berbasis pada “what do I
know”, “what do I need to know”, “what do I need to learn”, dan “how do I measure or
describe the result”. Selama fase merancang eksperimen berbasis masalah, para
mahasiswa mengembangkan suatu protokol yang mendaftar setiap tahap dalam
eksperimen itu. Dalam protokol ini, tampak ada kecenderungan yang khas seperti standar
perencanaan laboratorium, menjadi suatu tuntunan metakognitif bagi para mahasiswa
untuk digunakan dalam pengembangan eksperimen selanjutnya. Penerapan dengan model
ini cukup berhasil serta mendukung bahwa PBL dapat mempelopori penggunaan
perencanaan laboratorium melalui metode nontradisional.

Model problem based learning telah digunakan oleh para ahli dalam pembelajaran kimia
dan turunannya, antara lain pengajaran Biokimia oleh Dods (1996), pembelajaran kimia
sintesis bahan alam kompleks oleh Cannon dan Krow (1998), Yu Ying (2003) dalam
pengajaran elektrokimia, dan Liu Yu (2004) dalam pengajaran kimia analitik.

Liu Yu (2004, Dosen Jurusan Kimia Univ. Tianjin China) menggunakan PBL dalam
pengajaran Kimia Analitik. Menurut Liu Yu, PBL adalah suatu pembelajaran yang
didorong atau ditandai oleh adanya masalah, bukan oleh konsep yang abstrak. Idealnya,
masalah tersebut dapat ditemukan atau diperoleh dalam kehidupan nyata, dan tidak cepat
terselesaikan tetapi dapat diselesaikan dengan mudah. Dalam merancang kegiatan



perkuliahan ini Liu Yu memerlukan waktu 40 jam kuliah dan 32 jam kerja laboratorium.
Tujuan perkuliahan adalah: (1) Meningkatkan pengertian lebih mendalam tentang prinsip
kimia analitik yang meliputi: sampling, preparasi sampel, separasi, teknik klasik, teknik
instrumentasi: spektroskopi, kromatografi, elektrokimia, dan jaminan mutu, (2)
Meningkatkan keterampilan teknis kimia analitik dan keterampilan lain pada umumnya,
dan (3) Membantu mahasiswa mengembangkan suatu pengertian dan pemahaman yang
lebih (mendalam) dan apresiasi terhadap sains.

Prosedur pengembangan PBL yang dilakukan Liu Yu sebagai berikut:

Langkah-langkah/tahapan dalam PBL yang dilalui sbb:

* Problem/Masalah: orientasi permasalahan seperti diuraikan pada bagian berikut.

* Perkuliahan: mahaiswa dibekali prinsip-prinsip dasar metode analitik, dan pengantar
menggunakan internet dan perpustakaan untuk menemukan bahan-bahan yang relevan.
Tentunya: bagi yang sudah familier dengan internet yang kedua ini tidak terlalu
bermanfaat, dan mereka boleh menghindarinya.

* Melacak literatur: berlangsung di luar kelas, mahasiswa menggunakan perpustakaan dan
internet untuk memperoleh sumber informasi dalam rangka pemecahan masalah

» Seminar: mahasiswa menyampaikan informasi/gagasan/ide yang telah ditemukan,
mendisikusikan masalah dan tukar gagasan.

* Tutorial: apabila mahasiswa mempunyai berbagai pertanyaan, mereka dapat
menanyakan kepada dosen selama sesi tutorial ini. Tutor bertindak untuk mengobesrvasi,
membimbing, dan mendukung. Setelah mahasiswa menemukan suatu pemecahan,
selanjutnya mereka dapat mempersiapkan untuk eksperimen

* Demonstrasi: sebelum mahasiswa melaksanakan eksperimen, dosen dapat
mendemonstrasikan (dihadapan mahasiswa) bagaimana mengoperasikan instrumen yang
akan digunakan, dan mengenalkan aspek mana yang mendapat perhatian lebih.

* Eksperimen: mahasiswa memperoleh data dari eksperimen, menginterpretasikan hasil,
dan menulis laporan. Kegiatan laboratorium menekankan keterampilan teknik dan
problem solving.

Dasna (2005) menerapkan model PBL untuk matakuliah Metodologi penelitian Kimia
dengan modifikasi langkah-langkah yang dilakukan oleh Liu Yu (2004). Modifikasi
dilakukan terkait dengan sifat materi kuliah yang tidak memungkinkan secara langsung
mengacu pada masalah nyata. Langkah-langkah pembelajaran dimulai dari “telaah
masalah” untuk memberikan wawasan umum pada mahasiswa tentang apa yang mereka
pelajari. Mahasiswa mula-mula diajak berdiskusi untuk membahas suatu karya ilmiah
(artikel hasil penelitian) untuk mengidentifikasi ”apa masalah yang dipecahkan pada
karya ilmiah tersebut, bagaimana metode pemecahannya, bagaimana hasilnya,
relevansinya terhadap teori yang ada, dan pertanyaan yang relevan lainnya. Mahasiswa
bekerja berkelompok dan mempresentasikan hasil kerjanya. Kemudian mahasiswa
diminta untuk membuat masalah baru dari artikel yang dibacanya.

Untuk menghindari kedangkalan masalah yang dibuat, kemudian diberikan “’kuliah”
dimana mahasiswa diberikan bahan kuliah dan pertanyaan-pertanyaan untuk didiskusikan
berhubungan dengan materi metode penelitian. Misalnya untuk mengembangkan masalah
penelitian diberikan materi ”Apa itu masalah, bagaimana mengembangkan masalah,
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bagaimana menuliskan rumusan masalah, dan bagaimana mengembangkan latar belakang
masalah. Mahasiswa diminta menelusuri literatur lebih lanjut tentang materi yang
diberikan.

Setelah pembahasan teori, mahasiswa kemudian mengembangkan masalah yang akan
mereka gunakan sebagai judul skripsi. Mula-mula mahasiswa melakukan studi literatur
sesuai dengan minat penelitiannya, memilih dan mendiskripsikan masalahnya,
mempresentasikan pada kelompok, masukan dari kelompok, diskusi kelas, masukan dari
dosen, dan akhirnya penetapan masalah. Masalah yang ditetapkan sebagai judul proposal
penelitian tersebut dilanjutkan dengan langkah-langkah masalah berikutnya yaitu kajian
teori, perancangan metode penelitian, prosedur kerja, teknik analisis dan pengumpulan
data. Masing-masing tahap dilakukan dengan pengembangan oleh mahasiswa, kuliah,
lacak literatur, diskripsi oelh mahasiswa, diskusi kelompok, diskusi kelas, presentasi,
masukan oleh dosen, dan revisi produk. Langkah-langkan umum pembelajaran disajikan
pada Gambar 2.

Gambar 2. Model PBL yang dikembangkan Dasna (2006) untuk matakuliah dengan
materi berurutan

Model yang dikembangkan pada Gambar 2 adalah PBL untuk suatu materi perkuliahan
yang mempunyai sequence yang erat. Dalam hal ini, mahasiswa harus mempunyai
“masalah yang akan diteliti dulu” setelah mengkaji hasil penelitian dan kuliah. Penetapan
masalah harus dibuat.dipilih oleh mahasiswa kemudian dipresentasikan di kelompoknya
(setiap anggota kelompok presentasi), kemudian dipilih satu masalah untuk
dipresentasikan di kelas. Dalam hal ini ada masukan dari kelompok lain dan dosen.
Setelah itu dilakukan tutorian individual oleh dosen untuk menyempurnakan produk
mahasiswa. Mahasiswa melakukan revisi. Kemudian mahasiswa mengerjakan materi
pokok pada tahap berikutnya. Mahasiswa diberikan paparan terori melalui kegiatan
diskusi, kemudian mereka melakukan kaji literatur, membuat diskripsi sesuai dengan
masalahnya sendiri, presentasi dalam kelompok, diskusi kelas, bimbingan dosen, dan
revisi. Kemudian mahasiswa mengembangkan materi berikutnya sesuai langkah-langkah
tersebut.

Produk akhir dari kuliah ini adalah proposal penelitian yang merupakan
gabungan/kompilasi dari tahap-tahap kerja dalam perkuliahan. Produk akhir keseluruhan
(berupa proposal penelitian skripsi) dipresentasikan oleh masing-masing mahasiswa pada
seminar kelas.

CONTOH IMPLEMENTASI PBL

RENCANA PERKULIAHAN |

MATAKULIAH : Metodologi Penelitian Kimia
MATERI : Pengembangan Masalah penelitian
SEMESTER : Ke 6

PROGRAM STUDI : Kimia

ALOKASI WAKTU : 2 x Pertemuan @ 100 menit
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I. Kompetensi

Memahami prinsip-prinsip pengembangan masalah penelitian kimia dan perumusan
masalah penelitian

I1. Indikator Pencapaian Hasil Belajar

1. menjelaskan perbedaan isu, masalah, dan fakta.

2. Mengidentifikasi masalah dari suatu kasus

3. Mengembangkan masalah dari hasil penelitian

4. Menjelaskan fisibilitas masalah untuk penelitian

I11. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Dosen Waktu

Pendahuluan

1. Menjelaskan tujuan perkuliahan, kegiatan perkuliahan, dan jenis evaluasi yang akan
dilakukan

2. Membagi kelompok mahasiswa berdasarkan kriteria yang ditetapkan dosen ( 1
kelompok 4 orang)

3. Memberikan tugas kepada masing-masing kelompok untuk membahas artikel hasil
penelitian kimia yang diberikan oleh dosen

Kegiatan Inti

1. Meminta perwakilan kelompok untuk mendiskripsikan artikel yang dibaca/dibahas
meliputi: apa yang diteliti, mengapa orang tersebut melakukan penelitian itu (alasan
teoritisnya), bagaimana langkah-langkah yang dilakukan, apa hasilnya, dan
bagaimana kesesuaian dengan hasil penelitian lain atau teori yang ada.

2. Setelah semua kelompok selesai, dilakukan diskusi kelas. Dosen memfasilitasi
diskusi tentang apa yang disebut masalah, bagaimana membedakan dengan isu, dan
fakta, bagaimana teknik mengembangkan masalah penelitian, bagaimana
merumuskan masalah, dan fisibilitas penelitian.

3. Menugaskan kepada kelompok untuk mengembangkan masalah baru dari hasil
penelitian yang dibaca. Masing-masing kelompok presentasi dan kelompok lain
menilai fisibilitas masalah yang dikembangkan.

4. Menugaskan kepada masing-masing mahasiswa mengumpulkan referensi tentang
tema penelitian yang akan dipilihnya dan membuat resume masalah yang dipilih.

5. Menugaskan mahasiswa mempresentasikan masalahnya pada kelompok, anggota
kelompok menilai fisibilitas dan originalitasnya. Masing-masing kelompok memilih
satu masalah yang dipresentasikan di kelas.

6. Presentasi masalah oleh masing-masing kelompok, kelompok lainnya memberikan
tanggapan, dan masukan dari dosen.

7. Masing-masing mahasiswa mendiskusikan masalah yang ditulisnya secara personal
(bimbingan individual).

8. Mahasiswa mengumpulkan judul dan latar belakang masalah serta rumusan masalah,
untuk ditukarkan antar kelompok (diberikan format penilaian).

9. Mahasiswa melakukan revisi produk dan mengumpulkan tugasnya pada dosen.
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10. Dosen menugaskan masing-masing mahasiswa untuk melakukan kajian
teori/kepustakaan tentang masalah yang dibuat (langkah berikutnya mulai dari
langkah 5 sampai 9).

Penutup

1. Dosen memberikan umpan balik pada tugas yang dikumpulkan untuk diperbaiki
pada akhir kuliah (proposal).

2. Diberikan umpan balik penilaian kinerja kelompok .
3 — 4 kali pertemuan

Dalam kegiatan diskusi kelompok, dosen melakukan penilaian kelompok untuk masing-
masing mahasiswa, menggunakan rubrik sebagai contoh berikut.

RUBRIK AKTIVITAS DISKUSI
SKOR SKALA KRITERIA

4 = Sangat baik Mahasiswa mengajukan pertanyaan penting berhubungan dengan
masalah yang dibahas, frekuensi lebih dari dua kali dalam satu pertemuan,
memberikan tanggapan atas pertanyaan temannya, mengambil inisiatif dalam diskusi
kelompok

3 = Baik Mahasiswa mengajukan pertanyaan penting berhubungan dengan masalah yang
dibahas, frekuensi kurang dari 2 kali, memberikan tanggapan, ada inisiatif walau
tidak penting;

2 = Cukup, Mengajukan pertanyaan yang kurang fokus, frekuensi 1 kali, kurang
memberikan tanggapan, kurang inisiatif;

1 = Kurang, Pasif dalam diskusi, tidak ada pertanyaan dan tanggapan
PENILAIAN JUDUL, LATAR BELAKANG DAN RUMUSAN MASALAH

Bacalah usulan Judul, latar belakang, dan Rumusan masalah penelitian teman Anda
dalam satu kelompok, kemudian berikan penilaian dan saran perbaikan!

Berikan tanda silang pada skor:
1 bila aspek yang dimaksud sangat kurang 3 baik
2 kurang 4 sangat baik
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Aspek SKOR Alasan/

bisa tuliskan dibawah

1234

Judul Penelitian

1. Menunjukan variabel yang akan diteliti

2. Menunjukan metode yang digunakan secara jelas

3. Dinyatakan dalam FRASE bukan dalam bentuk kalimat

4. Tidak mengarah pada kesimpulan (Contoh: Makin banyaknya rendeman zat X pada
isolasi...... )

5. Jelas, informative, tidak bias, menarik

Latar Belakang

1. Mendiskripsikan alasan-alasan dipilihnya masalah penelitian secara jelas

2. Menginformasikan hasil-hasil penelitian sejenis yang telah ada

3. Memberi perbandingan/telaah terhadap hasil-hasil penelitian yang telah ada
4. Mendiskripsikan masalah dan fokus masalah yang akan diteliti

5. Penyajian dari fakta umum, masalah factual, fokus masalah yang diteliti (Paparan
secara PIRAMIDA terbalik)

6. Penulisan kalimat mengacu pada bahasa formal ilmiah

7. Tata tulis pengutupan/rujukan benar

Rumusan Masalah

1. Berhubungan dengan masalah

2. Memuat hubungan antar variabel

3. Dapat diukur/diuji dengan metode yang jelas

4. Dalam bentuk kalimat tanya

Catatan lain:

Dosen Pembina Penelaah/Reviewer

PENILAIAN KAJIAN TEORI

Berikan tanda silang pada skor:
1 bila aspek yang dimaksud sangat kurang 3 baik
2 kurang 4 sangat baik

Aspek SKOR Alasan/

bisa tuliskan dibawah

1234

Urutan Paparan

1. Pokok-pokok yang dibahas berhubungan dengan variable dan aspek lain penelitian
2. Paparan pada tiap bagian didukung dengan bacaan literatur dan hasil penelitian

2. Pembahasan komprehensif, menyeluruh

3. Penyajian dimulai dari fakta umum, masalah factual, fokus masalah



6. Menjelaskan alasan mengapa variable penelitian dipilih

7. Memberikan alas an pemilihan masalah dan metode pemecahannya
Tata Tulis

1. Cara pengutipan sesuai dengan PPKI

2. Tata kalimat menggunakan bahasa Indonesia formal

3. Frase/paparan mudah dimengerti

4. Penulisan daftar rujukan sesuai PPKI

Daftar Rujukan

1 Daftar rujukan sesuai dengan yang digunakan dalam teks atau masalah
2 Sumber pustakan primer lebih dominan

3 Rujukan dalam bahasa Inggris

4 Rujukan relatif up to date

Catatan lain:

Contoh PBL sesuai dengan metode yang dikembangkan oleh Arends (2004)
dikembangkan Sutrisno dan Dedek Sukarianingsih untuk Pembelajaran Penentuan
Struktur Senyawa Organik di Jurusan Kimia FMIPA UM.

RENCANA PEMBELAJARAN I

MATAKULIAH : Penentuan Struktur Senyawa Organik
MATERI : SPEKTROSKOPI MASSA

SEMESTER : Ke 7

PROGRAM STUDI : Pendidikan Kimia dan Kimia
ALOKASI WAKTU : 10 x Pertemuan @ 100 menit

I. Kompetensi

14

Memahami prinsip dasar spektroskopi massa dan mampu menginterpretasikan spektrum

massa
I1. Indikator Pencapaian Hasil Belajar

5. memahami prinsip dasar spektroskopi massa

6. menjelaskan metode produksi ion

7. menjelaskan corak utama puncak-puncak khas dalam spektrum massa

8. menginterpretasikan spektrum massa untuk menduga atau menurunkan struktur
senyawa organik dan sebaliknya

9. menjelaskan pola umum aturan fragmenatsi dalam spektra massa

I1l. Kegiatan Pembelajaran
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Kegiatan Dosen Kegiatan Mahasiswa Waktu

Pendahuluan

11. Meminta pada mahasiswa untuk mengungkap kembali “pemahamannya” (dari ikatan
kimia, Kimia Organik 1, 11, 111 dan Kimia Organik Fisik): sifat ikatan senyawa organik,
penamaan, isomerik, dan lain-lain yang dimiliki mahasiswa

12. Merekam (memperhatikan dan menulis ungkapan yang dikemukakan mahaiswa di
papan tulis), memberikan sedikit ulasan.

13. Menyampaikan tujuan pembelajaran tentang Spektroskopi Massa: prinsip dasar,
interpretasi spektra, dan manfaatnya untuk menetapkan struktur (informasi diberikan
secara garis besar, melalui transparansi atau hand-out). Sumber bahan ajar lain berupa
buku ajar.

14. Mengungkapkan kembali pengetahuan yang telah dimiliki tentang gugus fungsi
karbonil, seperti diharapkan oleh dosen

15. Diharapkan ada diskusi antar teman yang duduk bersebelahan

16. Menerima informasi

3 — 4 kali pertemuan

INTI

Fase 1: Mengorientasikan mahasiswa pada masalah

» Meminta mahasiswa untuk menghayati dan merenungkan kembali apa-apa yang yang
telah disampaikan pada tahap pendahuluan.

» Meminta kepada mahasiswa untuk memperhatikan suatu kasus sebagai berikut:

13 2

» Dengan memperhatikan kasus tersebut mahasiswa diharapkan dapat menyusun masalah
dan memecahkannya, serta mengembangkannya. Permasalahan diarahkan pada metode
produksi ion, fragmentasi, dan interpretasi spektra massa

* Pemecahan masalah diselasaikan melalui forum diskusi kelompok (kecil dan kelas)
pada fase selanjutnya.

Fase 2 : Mengorganisir mahasiswa untuk belajar

» Meminta mahasiswa untuk membagi diri dalam beberapa kelompok (penentuan
kelompok ditetapkan oleh dosen berdasarkan IP semester sebelumnya). Tiap kelompok
terdiri 4-5 orang.

* Membagikan bahan bacaan tambahan kepada mahasiswa untuk bahan diskusi

» Meminta mahasiswa mencermati bahan bacaan (yang dibagikan, hasil informasi, dan
dari buku/modul ajar yang ada).

Fase 3 : Membantu mahasiswa memecahkan masalah

Pada fase ini dosen berkeliling dan terkadang masuk ke dalam kelompok secara
bergiliran dengan:

» Meminta mahasiswa memahami isi wacana dalam bahan bacaan, hand-out, buku ajar,
dan lainnya.

* Memotivasi/mendorong mahasiswa untuk diskusi dalam kelompoknya tentang apa-apa
yang diharapkan.

* Meminta mahasiswa untuk menuliskan hasil pekerjaanya pada catatan kuliah (untuk
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masing-masing mahasiswa) dan pada plastik transparansi (untuk masing-masing
kelompok: satu kelompok cukup satu perwakilan) yang telah disediakan dengan
kreatifitas masing-masing.

* Memantau jalannya diskusi

» Meminta kepada masing-masing kelompok untuk mengumpulkan hasil-hasil diskusinya
yang telah dituliskan untuk digunakan sebagai bahan pada fase berikutnya

Fase 4 : Mengembangkan dan menyajikan hasil pemecahan masalah

* Meminta perwakilan kelompok untuk menyajikan/mempresentasikan hasil-hasil diskusi
(karyanya) di depan kelas

» Meminta mahasiswa untuk memperhatikan sajian/paparan hasil karya dari kelompok
yang mempresentasikan, mencermati, dan membandingkan dengan hasil dari
kelompoknya sendiri.

* Membimbing mahasiswa untuk mempresentasikan hasil diskusinya.

» Membimbing mahasiswa untuk melakukan diskusi kelas

» Mencatat hal-hal yang menyimpang atau tumpang tindih atau “unik” antara kelompok
yang satu dengan yang lain.

* Menilai keaktifan siswa (individu dan kelompok) dalam kelas saat presentasi
berlangsung

Fase 5 : Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah

» Dosen membantu mahasiswa mengkaji ulang proses/hasil pemecahan masalah

* Dosen memberikan penjelasan mengenai hal yang tumpang tindih atau “unik” dan
mengulas hal yang baru dan berbeda pada tiap kelompok.

* Merekam jalannya pembelajaran

* Mencermati arahan dan penjelasan dosen
» Mengikuti perkembangan proses pembelajaran

» Membentuk kelompok
* Menerima bahan bacaan untuk diskusi
* Menindaklanjuti arahan dosen

» Menanyakan hal-hal yang kurang dipahami.
* Diskusi kelompok.
* Menuliskan hasil diskusi

* Mempresentasi hasil diskusi
* Tiap kelompok memperoleh kesempatan yang sama dalam presentasi

» Melakukan diskusi kelas / tanya jawab

* Mencermati penjelasan dosen
* Bertanya tentang hal yang kurang dipahami

1 — 2 kali pertemuan
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1 — 2 kali pertemuan
1 - 2 kali pertemuan

2 kali pertemuan

Penutup

* Dosen bersama mahasiswa menyimpulkan apa yang telah dipelajari secara bersama
tentang golongan senyawa turunan asam karboksilat

* Merencanakan ujian bagian.

» Mengikuti langgam dosen dalam pembelajaran % kali pertemuan

DAFTAR PUSTAKA

Brown, J.S., Collins, A., dan Duguid, P. 1989. Situated Cognition and The Culture of
Learning. Educational Researcher, 18,32-42.

Brown, A.L., dan Palincsar, A.S.1986. Guided, Cooperative Learning and Individual
Knowledge (Report No. 372). Urbana, IL: Center for the Study of Reading.

Boud, D. Dan Felleti, G.I. 1997. The challenge of problem based learning. London:
Kogapage

Cannon, K.C dan Krow, G, R. 1998. Synthesis of Complex Natutal Product as a Vehicle
for Student-centered, Problem-based Learning. Journal of Chemical Education,
75(10), 1259-1260.

Dasna, | Wayan. 2004. Analisis kesalahan proposal dan hasil Ujian Mahasiswa Kimia
peserta Matakuliah Metode Penelitian 2001 - 2004. Artikel. Belum
dipublikasikan.

Dasna, I Wayan. 2005. Penggunaan Model Pembelajaran Problem-based Learning dan
Kooperatif learning untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar kuliah
metodologi penelitian. Malang: Lembaga Penelitian UM.

Damon, W., dan Pelps, E. 1989. Critical Distictions Among Three Approaches to Peer
Education. International Journal of Educational Research, 13,9-19.

De Porter, B., Reardon, M., dan Sarah Singer-Nourie. 2001. Quantum Teaching.
Bandung:Kaifa.

Dods, R. F., 1996. A Problem-Based Learning Design for teaching Biochemistry. Journal
of Chemical Education, 73(3), 252-258.

Fogarty, R. 1997. Problem-based learning and other curriculum models for the multiple
intelligences classroom. Arlington Heights, Illionis: Sky Light.



18

Forman, E.A., Cordle, J., Carr, N., dan Gregorius, T. 1991. Expertise and the
Construction on Meaning in Colaborative Problem Solving. Paper presented at
the 21st Annual Symposium of the Jean Peagget Society.

Mayer, R.E. 1983. Thinking, Problem Solving, and Cognition. New York: Freeman.
Olivier, K. M., 2000. Methods for develoving constructivist learning on the
web. Educational Technology, Novemver-Desember 2000, pp. 5-18.

Jonassen, D.H. 1999. Designing constructivist learning environments. Dalam Reigeluth,
C.M. (Ed): Instructional-design theories and models: A new paradigm of
instructional theory, volume Il. Pp. 215-239. New Jersey: Lawrence Erlbaum
associates, Publisher.

Johnson, D.W., dan Johnson, R.T., 1989. Cooperative and Competitive: Theory and
Research. Edina, MN: Interaction Book Co.

Salomon, G., dan Globerson, T. 1989. When Teams Do Not Function the Way They
Ought To. International Journal of Educational Research. 13, 89-99.

Slavin, R.E. 1990. Cooperative Learning: Theory, Research, and Practice. Englewood
Cliffs, NJ: Prentice Hall.

Slavin, R. E. 1986. Learning Together. American Educator. V11/002. Summer 1986, 1-7.

Slavin, R.E. 1994. Educational Psychology, Theory and Practice. Fourth Edition.
Massachusetts: Allyn and Bacon Publisher.

Sutrisno. 2006. Problem-based Learning. Dalam monograf Model-model pembelajaran
Sains (kimia) inovatif. Malang:Jurusan Kimia

Tuckman, Bruce, W. 1978. Conducting Educational Research. Second Edition. New
York: Harcourt Brace Jovanovich.

Nur, M., Wikandari, Prima, R., Sugiarto. 1998. Teori Pembelajaran Kognitif. Surabaya:
IKIP Surabaya.

Nur, M., Wikandari, Prima, R.,. 1998. Pendekatan-pendekatan Konstruktivis dalam
Pembelajaran. Surabaya: IKIP Surabaya.

Woods, D. R. 1996. Problem-based learning: how to gain the most from PBL. Canada:
McMaster University Bookstore.

& Komentar »


http://lubisgrafura.wordpress.com/2007/09/19/pembelajaran-berbasis-masalah/#postcomment

19

agus_irsyad Berkata:
on Nopember 18, 2007 at 12:29 am

saya sangat senang dengan artikel ini dan bisa juga buat bahan tuk tugas-tugas
saya. thanks.

soetarno bin said smadajoe Berkata:
on Nopember 24, 2007 at 9:34 am

artkel menarik, bisa dikembangkan untuk pembelajaran kimia dan PTK untuk
guru

trulli arviansyah Berkata:

on Januari 1, 2008 at 4:51 pm

mohon bantuan Kisi - kisi penyusunan skripsi dengan menggunakan metode PBL
pada jurusan matematika.

saya masih bingung dan belum dapat pegangan untuk skripsi semester depan.
karena saya ingin mengangkat judul skripsi dengan metode tersebut.

terima kasih atas bantuan yang diberikan.

semoga bapak - bapak tidak keberatan atas permohonan bantuan saya ini.
terima kasih

susanto,s.... Berkata:
on Februari 12, 2008 at 1:22 pm

saya senang mendapat petunjuk secara teoritis dalam penyusunan PTK yang
menggunakan strategi PBM

rbaryans Berkata:

on Maret 5, 2008 at 10:48 am

mohon ijin untuk di copy mas....nuwun...
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LUKMAN Berkata:
on Maret 10, 2008 at 9:25 am

artikel ini sangat bagus dapat menambah wawasan tentang model pembelajaran.
Saya tunggu kabar selanjutnya.

e

yustiandi Berkata:
on Mei 9, 2008 at 2:00 pm

saya merasa terbantu dengan adanya artikel ini...PBM dapat dikatakan sebagai
model dan juga dapat dikatakan sebagai pendekatan, yang jadi pertanyaan saya,
kapan PBM dikatakan sebagai model dan kapan PBM dikatakan sebagai
pendekatan?terima kasih....

July Berkata:

on Mei 23, 2008 at 3:38 am

tulisan ini baik sekali dan sangat membantu saya. PBL selayaknya harus sudah
diterapkan di yunior atau high school. tapi bagaimana jika PBL mulai diterapkan
di primary school ? tentunya dengan level yang berbeda...karena jika dari SD
siswa sudah di latih berpikir kritis akan sangat baik dalam perkembangan

pendidikannya. Bagaimana pendapat bpk ? atau mungkin bpk memiliki kerangka
PBL yang sesuai ? saya tunggu kabar selanjutnya. Trimah kasih.

radha Berkata:
on Mei 26, 2008 at 3:07 am

Thx bngat y..udh bantu, xeesaikan tgas q.... alx q perlu banget artikel ttg PBL
nie.........
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yusuf Berkata:
on Juni 18, 2008 at 7:18 am

sangat menarik. tolong tambahi buat fisika ya mas. because I’'m mhswa pend.
fisika. wassalam.

What is Problem-Based Learning?*

Problem-based learning (PBL), at its most fundamental level, is an instructional method
characterized by the use of "real world" problems as a context for students to learn
critical thinking and problem solving skills, and acquire knowledge of the essential
concepts of the course. Using PBL, students acquire life long learning skills which
include the ability to find and use appropriate learning resources. The process used in
PBL is the following:

Belajar Berbasis Masalah (PBL), pada tingkatan yang paling pokok, adalah suatu metoda
pembelajaran yang ditandai dengan penggunaan permasalahan “dunia nyata" sebagai konteks
untuk para siswa daalam belajar berfikir kritis dan keterampilan memecahkan masalah, serta
memperoleh pengetahuan konsep yang penting tentunya. Menggunakan PBL, para siswa
memperoleh keterampilan belajar sepanjang hayat yang meliputi kemampuan untuk menemukan
dan menggunakan kesesuaian sumber-sumber belajar. Proses menggunakan PBL adalah yang
berikut:

1. Students are presented with a problem (case, research paper, video tape, for
example). Students (in groups) organize their ideas and previous knowledge
related to the problem, and attempt to define the broad nature of the problem. Para
siswa disajikan suatu masalah (contohnya; kasus, catatan/hasi penelitian, tape video,.
Para siswa (dalam kelompok) mengorganisir gagasan mereka dan pengetahuan
sebelumnya berhubungan dengan masalah, dan mencoba untuk mendefinisikan alam
secara luas tentang suatu permasalahan.

2. Throughout discussion, students pose questions, called "learning issues,” on
aspects of the problem that they do not understand. These learning issues are
recorded by the group. Students are continually encouraged to define what they
know - and more importantly - what they don't know.

3. Students rank, in order of importance, the learning issues generated in the session.
They decide which questions will be followed up by the whole group, and which
issues can be assigned to individuals, who later teach the rest of the grouop.
Students and instructor also discuss what resources will be needed in order to
research the learning issues, and where they could be found.

4. When students reconvene, they explore the previous learning issues, integrating
their new knowledge into the context of the problem. Students are also
encouraged to summarize their knowledge and connect new concepts to old ones.
They continue to define new learning issues as they progress through the problem.
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Students soon see that learning is an ongoing process, and that there will always
be (even for the teacher) learning issues to be explored.

2. Sepanjang;Seluruh diskusi, para siswa bersikap pertanyaan, [disebut/dipanggil] " belajar isu,"
pada [atas] aspek masalah yang mereka tidak memahami. Ini isu pelajaran direkam oleh
kelompok [itu]. Para siswa secara terus menerus didukung untuk menggambarkan apa [yang]
mereka mengetahui- dan lebih penting lagi- apa [yang] mereka tidak mengetahui.

3. Para siswa tergolong, disusun menurut arti penting, isu pelajaran menghasilkan sesi [itu].
Mereka memutuskan pertanyaan yang akan [jadi] diikuti atas oleh keseluruhan kelompok,
dan isu yang (mana) dapat ditugaskan ke individu, [siapa] yang kemudiannya mengajar sisa
dari grouop [itu]. Para siswa Dan Instruktur juga mendiskusikan sumber daya apa [yang]
akan [jadi] diperlukan dalam rangka riset belajar isu, dan [di mana/jika] mereka bisa
ditemukan.

4. Kapan para siswa berkumpul kembali, mereka menyelidiki yang sebelumnya belajar isu,
pengintegrasian [yang] pengetahuan [yang] baru mereka ke dalam konteks masalah [itu].
Para siswa adalah juga didukung untuk meringkas pengetahuan mereka dan
menghubungkan konsep baru ke yang lama. Mereka melanjut untuk menggambarkan baru
belajar isu [sebagai/ketika] mereka maju melalui/sampai masalah [itu]. Para siswa segera
lihat bahwa pelajaran adalah suatu proses berkelanjutan, dan bahwa akan selalu ada (
bahkan untuk guru) belajar isu untuk diselidiki.

What is the faculty role in PBL? The instructor must guide, probe and support students'
initiatives, not lecture, direct or provide easy solutions. The degree to which a PBL
course is student-directed versus teacher-directed is a decision that the faculty member
must make based on the size of the class, the intellectual maturity level of the students,
and the instructional goals of the course. When faculty incorporate PBL in their courses,
they empower their students to take a responsible role in their learning - and as a result,
faculty must be ready to yield some of their own authority in the classroom to their

students. Apa yang merupakan peran fakultas/pancaindera di (dalam) PBL? Instruktur harus
memandu, memeriksa dan mendukung prakarsa siswa, [yang] tidak memberi kuliah,
mengarahkan atau menyediakan solusi gampang. Derajat tingkat [bagi/kepada] YANG (MANA)
SUATU PBL kursus adalah student-directed (me)lawan teacher-directed adalah suatu keputusan
[bahwal/yang] fakultas/pancaindera anggota harus membuat berdasar pada ukuran kelas,
kedewasaan yang intelektual tingkat para siswa, dan gol intervi kursus [itu]. Kapan
fakultas/pancaindera menyertakan PBL di (dalam) kursus mereka, mereka menguasakan para
siswa mereka untuk mengambil suatu peran bertanggung jawab di (dalam) pelajaran mereka-
dan sebagai hasilnya, fakultas/pancaindera harus siap;kan untuk menghasilkan sebagian dari
otoritas mereka sendiri di (dalam) kelas kepada para siswa mereka.

Resource articles

e Albanese, M.A. and Mitchell, S. (1993) Problem-Based Learning: A Review of
Literature on Its Outcomes and Implementation Issues, Acad. Medicine.
68(1), pp 52-81.

e Engel, J. (1991) Not Just a Method But a Way of Learning. In The Challenge of
Problem-Based Learning, Bould and Felletti, eds. pp. 21-31, New York:
St. Martin's Press.
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PROBLEM-BASED LEARNING
A Note From the Issue Editor -- Barbara J. Duch

"How can | get my students to think?" is a question asked by many faculty, regardless of
their disciplines. They say that their students seem to lack the ability or motivation to go
beyond factual knowledge to a deeper understanding of the course material. Indeed, they
seem to have difficulty connecting basic principles and concepts to their related essential
applications. Problem-based learning (PBL) is an instructional method that challenges
students to "learn to learn," working cooperatively in groups to seek solutions to real
world problems. These problems are used to engage students' curiosity and initiate
learning the subject matter. PBL prepares students to think critically and analytically,

and to find and use appropriate learning resources. " Bagaimana mungkin aku
mendapat/kan para siswa ku untuk berpikir?" adalah suatu pertanyaan yang [diminta;tanya] oleh
banyak fakultas/pancaindera, dengan mengabaikan disiplin mereka. Mereka katalkan bahwa
para siswa mereka nampak untuk kekurangan motivasi atau kemampuan [itu] untuk pergi di luar
pengetahuan berdasar fakta [bagi/kepada] suatu pemahaman [yang] lebih dalam material kursus.
Tentu saja, mereka nampak untuk mempunyai kesukaran [yang] menghubungkan konsep dan
prinsip basis dasar kepada aplikasi penting terkait mereka. Pelajaran Problem-based ( PBL)
adalah suatu metoda intervi yang menghadapi tantangan para siswa untuk " belajar untuk
belajar," aktip dengan cara kerja sama di (dalam) kelompok untuk mencari solusi ke
permasalahan dunia nyata. Permasalahan ini digunakan untuk melibatkan pelajaran permulaan
dan kecurigaan siswa pokok materi perihal. PBL siap[kan para siswa untuk berpikir dengan kritis
dan secara analitis, dan untuk temukan dan menggunakan sesuai belajar sumber daya

Since the summer of 1992, over one hundred and fifty faculty and administrators have
attended one or more PBL workshops sponsored by CTE. Many of those teachers are
now using these student-centered learning methods in their classes. In January, 1995, we
published our first About Teaching issue devoted to PBL. That issue defined PBL and had
several articles written by faculty who have used problem-based techniques in their
courses. If you are interested in another copy of that issue, please contact CTE (X2027)

or you may access those articles on the UD PBL Webpage (http://www.udel.edu/pbl/).
[Karena;Sejak] musim panas 1992, (di) atas seratus lima puluh fakultas/pancaindera dan
pengurus sudah menghadiri satu atau lebih PBL tempat kerja yang disponsori oleh CTE. Banyak
dari para guru itu kini menggunakan [yang] student-centered ini belajar metoda di (dalam) kelas
mereka. Pada bulan Januari, 1995, kita menerbitkan [yang] pertama [kita’/kami] Tentang Isu
Pengajaran mempersembahkan kepada PBL. Isu itu menggambarkan PBL dan mempunyai
beberapa artikel yang [diltertulis oleh fakultas/pancaindera [siapa] yang sudah menggunakan
teknik problem-based di (dalam) kursus mereka. Jika kamu adalah tertarik akan yang lain salinan
yang mengeluarkan, menyenangkan kontak CTE ( X2027) atau kamu boleh mengakses artikel itu
pada [atas] UD PBL Webpage ( Http://Www.Udel.Edu/Pbl/).

This issue highlights large enrollment courses that have adapted PBL (Al Thompson,
Geology and Linda Dion, Biology), courses using peer tutors (Deborah Allen, Biology,
Sherry Kitto, Plant and Soil Sciences, and Lesa Griffiths, Animal and Food Sciences), an
Art History class (Mark P. Miller) and a comparative study of PBL vs. lecture format
(Elizabeth Lieux, Nutrition and Dietetics). Students (Jennifer Johnson, Amy Robinson,
Todd Rudo, and Trish Westenbroek) who have taken a PBL course and also served as
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peer tutors describe their experiences in the two roles. The questions, "What makes a
good PBL problem?" and "How can | write my own?" are addressed and examples of
problems in biology and physics are highlighted. Isu ini menyoroti kursus pendaftaran besar
yang sudah beradaptasi PBL ( Al Thompson, Geologi Dan Linda Dion, Biologi), Guru privat
Panutan Penggunaan Kursus ( Deborah Allen, Biologi, Minuman anggur manis Kitto,
[Pabrik/Tumbuhan] dan llmu pengetahuan Lahan, dan Lesa Griffiths, Binatang Dan Iimu
pengetahuan Makanan), suatu Kelas Sejarah Seni ( Tanda P. Tukang giling) dan suatu studi
perbandingan PBL melawan memberi kuliah format ( Elizabeth Lieux, lImu gizi dan Mengenai
pantangan makan). Para siswa ( Jennifer Johnson, Amy Robinson, Todd Rudo, dan Trish
Westenbroek) [siapa] yang sudah mengambil suatu PBL kursus dan juga guru privat panutan
yang bertindak sebagai menguraikan pengalaman mereka di (dalam) peran keduanya.
Pertanyaan, " Apa yang buatan suatu PBL masalah baik?" dan " Bagaimana mungkin aku tulis
ku sendiri?" ditujukan dan contoh permasalahan di (dalam) biologi dan ilmu fisika digarisbawabhi.

If you are new to PBL and want to find out more about it -- consider coming to the Fifth

Annual Conference at Clayton Hall on June 9-12. Details are in this issue. Jika kamu
adalah baru ke PBL dan ingin menemukan lebih banyak tentang itu-- mempertimbangkan
memasuki Konferensi [yang] Tahunan Yang ke lima pada Clayton Hall/Aula pada [atas] Juni 9-
12. Detil dalam terbitan ini.

v

"CREATING PROBLEMS" FOR PBL

Hal White
Dept. of Chemistry and Biochemistry

Problems. Problems! Everybody's got problems. Yet when faculty consider introducing
problem-based learning into their courses, one of the perceived "problems” is a lack of
suitable problems. Adoption of the problem-based approach to learning can profoundly
change one's notion of a good problem. End-of-the-chapter textbook problems suddenly
seem inappropriate -- often contrived, narrowly focused, and vaguely irrelevant. A good
problem typically involves a real situation, sequential components, and sufficient
complexity to engage a group of students productively for up to a week or more. Case
studies in business and medicine have these qualities. They require students to gain
understanding, apply multiple concepts, and make decisions based on their work. Outside
of business and medicine, where does an instructor find problems to use?

Permasalahan. Permasalahan! Permasalahan semua orang diperolen. Namun ketika
fakultas/pancaindera mempertimbangkan memperkenalkan pelajaran problem-based ke dalam
kursus mereka, salah satu [dari] yang dirasa " permasalahan" adalah suatu ketiadaan
permasalahan pantas. Adopsi pendekatan yang problem-based [bagi/kepada] belajar kaleng
[yang] sangat ber;ubah dugaan seseorang suatu masalah baik. End-Of-The-Chapter
permasalahan buku teks [yang] tiba-tiba nampak tidak sesuai-- sering mengusahakan, sedikit
dipusatkan, dan samar-samar tidak relevan. Suatu masalah baik [yang] secara khas melibatkan
suatu situasi riil, komponen percontohan, dan kompleksitas cukup untuk melibatkan seorang
kelompok para siswa [yang] secara produktif untuk [yang] atas [bagi/kepada] suatu minggu atau
lebih []. Studi kasus di (dalam) bisnis dan [obat/ kedokteran] mempunyai kualitas ini. Mereka
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memerlukan para siswa untuk memperoleh pemahaman, [menerapkan/berlaku] berbagai konsep,
dan keputusan buatan berdasar pada pekerjaan mereka. Di luar bisnis dan [obat/ kedokteran], di
mana suatu instruktur temukan permasalahan untuk menggunakan?

Unfortunately, published collections of problems do not exist for many subjects.
Consequently, instructors usually write their own problems and case studies if they want
to use problem-based instruction. While creating problems obviously takes time and may
deter some instructors from adopting problem-based instruction, once started, the
activity can be enormously stimulating. It becomes an intellectual challenge to write
problems that pique students' curiosity, require analysis, and generally encourage
learning. How students learn becomes as important as what they learn. One must
reconsider what students really need to learn and the environment in which they learn.
Much of the enthusiasm for the problem-based approach to learning comes from
instructors who feel revitalized by the creative energy it releases. Sungguh sial, koleksi
permasalahan yang diterbitkan tidak ada untuk banyak pokok. [Yang] sebagai konsekwensi,
instruktur [yang] pada umumnya tulis studi kasus dan permasalahan mereka sendiri jika mereka
ingin menggunakan instruksi problem-based. [Selagi/Sedang] menciptakan permasalahan [yang]
sungguh-sungguh memerlukan banyak waktu dan boleh menghalangi instruktur beberapa dari
mengadopsi instruksi problem-based, sekali ketika memulai, aktivitas dapat dengan sangat
merangsang. [ltu] menjadi suatu tantangan intelektual untuk tulis permasalahan yang
mengesalkan kecurigaan siswa, memerlukan analisa, dan biasanya mendorong pelajaran.
Bagaimana para siswa belajar menjadi sepenting seperti apa [yang] mereka belajar. Sese]Orang
harus reconsider para siswa apa [yang] benar-benar harus belajar dan lingkungan di mana
mereka belajar. Sebagian besar gairah untuk pendekatan yang problem-based [bagi/kepada]
belajar datang dari instruktur [siapa] yang merasakan revitalized oleh energi yang kreatif [itu]
melepaskan.

Upon reflection, most instructors have little trouble identifying suitable topics on which
to base problems. Problems can come from classic works that define the intellectual
growth of a discipline. They can come from present and past controversies, clever
application of important concepts to every-day situations, current events, or personal
experience. The sources are almost unlimited. | rely heavily on the research literature in
my disciplines as a source of problems. My approach was strongly influenced by a little
book, "A Strategy for Education,” written by Herman Epstein and published by Oxford
University Press in 1970. [Atas/Ketika] cerminan/pemantulan, kebanyakan instruktur hanya
mempunyai sedikit gangguan [yang] mengidentifikasi topik pantas yang di atasnya untuk
mendasarkan permasalahan. Permasalahan dapat datang dari pekerjaan klasik yang
menggambarkan pertumbuhan yang intelektual suatu disiplin. Mereka dapat datang dari
[kini/hadir] dan kontroversi yang lampau, aplikasi [yang] pandai [dari;ttg] konsep penting untuk
tiap hari situasi, peristiwa sekarang, atau pengalaman pribadi. Sumber hampir tak terbatas. Aku
mempercayakan dengan berat pada [atas] literatur riset di (dalam) disiplin ku sebagai sumber
permasalahan. Pendekatan ku betul-betul dipengaruhi oleh suatu buku [kecil/sedikit], " Suatu
Strategi untuk Pendidikan," yang [diJtertulis oleh Herman Epstein dan yang diterbitkan oleh
Universitas Sepatu tumit rendah Tekan 1970.

In the sciences, undergraduates rarely have to read the periodical scientific literature.
Rather, they read colorfully illustrated, encyclopedic textbooks which are wonderful
resources but reveal little about the development of current concepts and the process of
science as a human activity. Epstein, sensitive to these issues and dissatisfied with
teaching a watered-down biology major's course to non-science majors, taught
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introductory biology at Brandeis University without a textbook. Instead, he selected a
chronological series of related research articles for his students to read. This "graduate
seminar for freshmen™ focused on the scientist, rather than the science. The articles were
important documents revealing the scientists who wrote them, and the students learned a
lot of biology. They also learned that science was more than a collection of facts; it was a
rational way of finding out about the world that anyone could use. Di (dalam) ilmu
pengetahuan, mahasiswa belum bergelar [yang] jarang harus membaca literatur ilmiah yang
secara berkala. Melainkan, mereka membaca secara berwarna-warni/bersemangat
menggambarkan, yang buku teks seperti ensiklopedi adalah sumber daya sangat bagus tetapi
mengungkapkan [kecil/sedikit] tentang pengembangan [dari;ttg] konsep sekarang dan proses
ilmu pengetahuan sebagai aktivitas manusia. Epstein, sensitip ke isu ini dan tidak puas dengan
pengajaran suatu biologi yang diecerkan kursus utama ke jurusan tidak ilmu pengetahuan,
mengajar biologi pengantar pada Brandeis Universitas tanpa suatu buku teks. Sebagai
ganti(nya), ia memilih suatu rangkaian [yang] menurut urutan waktu [dari;ttg] artikel riset terkait
untuk para siswa nya untuk membaca. Ini " lulus seminar untuk freshmen" yang dipusatkan pada
[atas] ilmuwan, dibanding/bukannya ilmu pengetahuan [itu]. Artikel adalah dokumen penting yang
menyatakan ilmuwan [itu] [siapa] yang menulis [mereka/nya], dan para siswa mempelajari
banyak biologi. Mereka juga mempelajari ilmu pengetahuan itu lebih dari suatu koleksi fakta; [itu]
adalah suatu [jalan/cara] [yang] masuk akal mengenali tentang dunia yang seseorang bisa
menggunakan.

One might think that science majors would appreciate the process of science and the
motivation of scientists already but, in my experience, that is not the case. Consequently,
in 1988 when the undergraduate biochemistry major was established, CHEM 342
Introduction to Biochemistry was among the required courses in the sophomore year.
That course was based on Epstein's model but has continued to evolve with the
increasing number of biochemistry majors. Without changing the content, CHEM 342
was transformed into a problem-based course two years ago. The articles became the
problems and the lecture-discussion format was replaced by groups of four or five
students working on the "problems” during class time. The biochemistry majors learn
about the disciplines by reading, discussing, and ultimately understanding publications
by research biochemists. Satu kekuatan berpikir ilmu pengetahuan itu jurusan akan
menghargai proses ilmu pengetahuan dan motivasi ilmuwan telah tetapi, di (dalam) pengalaman
ku, bukan ini masalahnya. Sebagai konsekwensi, di (dalam) 1988 ketika biokimia mahasiswa
belum bergelar yang utama telah dibentuk/mapan, CHEM 342 Pengenalan ke Biokimia adalah di
antara kursus yang diperlukan di (dalam) tahun mahasiswa tingkat dua. Kursus itu telah
didasarkan pada Model Epstein's tetapi mempunyai tetap meningkatkan dengan sejumlah
jurusan biokimia yang terus meningkat . Tanpa mengubah isi [itu], CHEM 342 telah diubah ke
dalam suatu kursus problem-based dua tahun yang lalu. Artikel menjadi permasalahan [itu] dan
lecture-discussion format telah digantikan oleh kelompok empat atau lima para siswa yang
bekerja pada [atas] " permasalahan" selama waktu kelas. Jurusan Biokimia belajar tentang
disiplin dengan pembacaan, mendiskusikan, dan akhirnya penerbitan pemahaman [oleh/dengan]
ahli biokimia riset.

Although almost any biochemical theme could be used in a course like CHEM 342, | use
a series of about ten articles which trace the history of our understanding of hemoglobin
and its involvement in sickle cell anemia over the past century. The selections include
classic articles by prominent scientists about discoveries whose significance extends well
beyond the theme of the course. A one to two page, referenced introduction, and an
overview accompanies each article. It provides information about the authors, sets the
context in which the work was done, and connects the article with others used in the



27

course. In addition to an introductory overview, each article comes with a succession of
assignments culminating with one through which students can demonstrate their
understanding of the article. Walaupun hampir manapun tema biokimia bisa digunakan
[adalah] suatu kursus seperti CHEM 342, aku menggunakan satu rangkaian sekitar sepuluh yang
artikel melacak sejarah [dari;ttg] pemahaman hemoglobin [kita’lkami] dan keterlibatan nya di
(dalam) sel arit anemia (di) atas masa lalu abad. Pemilihan meliputi artikel klasik oleh ilmuwan
terkemuka tentang penemuan arti siapa meluas baik di luar tema kursus [itu]. Yang
[bagi’/kepada] dua halaman, pengenalan yang disesuaikan, dan suatu ikhtisar menemani artikel
masing-masing. [Itu] menyediakan informasi tentang pengarang, menetapkan konteks [itu] di
mana pekerjaan telah dilaksanakan, dan menghubungkan artikel [itu] dengan (orang) yang lain
menggunakan kursus [itu]. Sebagai tambahan terhadap suatu ikhtisar pengantar, masing-masing
artikel datang dengan suatu rangkaian tugas yang memuncak dengan satu dengan mana para
siswa dapat mempertunjukkan pemahaman mereka artikel [itu].

Invariably students do not understand an article when they first read it. Initially they
must define learning issues -- words, concepts, procedures, etc., that they will need to
learn about before they can understand the article. Defining one's ignorance is a most
important first step in problem-based learning. During the first day of group discussion,
students share their learning issues and attempt to resolve them. Those that remain at the
end of class become group learning issues that are ranked in order of their perceived
importance and assigned to group members to look up before the next class. After several
iterations of this process, students demonstrate their understanding by completing a
specific assignment such as: Write a 200-word abstract of the article. Conceptualize the
article's conclusions with a diagram and legend suitable for a textbook or make up a
problem for an introductory chemistry course based on the article. At other times they
are asked to decide whether a researcher displayed racial prejudice in an article or
whether a particular human experiment was ethically justified. Midterm and final
examinations include individual and group parts modeled on the above activities. Tanpa
alternatip para siswa tidak memahami suatu artikel ketika mereka pertama membaca itu. Pada
awalnya mereka harus menggambarkan belajar isu-- kata-kata, konsep, prosedur, dll., bahwa
mereka akan harus belajar sekitar [sebelum/di depan] mereka dapat memahami artikel [itu].
Penjelasan ketidak-tahuan seseorang adalah suatu [yang] pertama paling utama masuk
pelajaran problem-based. Sepanjang hari diskusi kelompok yang pertama, para siswa berbagi
mereka belajar isu dan mencoba untuk memecahkan [mereka/nya)]. . yang tinggal pada ujung
kelas menjadi kelompok yang belajar isu yang diatur disusun menurut arti penting [yang] dirasa
mereka dan menugaskan ke anggota kelompok untuk memandang [sebelum/di depan] kelas
yang berikutnya [itu]. Setelah beberapa perkataan berulang-ulang [dari;ttg] proses ini, para siswa
mempertunjukkan pemahaman mereka dengan perlengkapan suatu tugas spesifik seperti: Tulis
suatu 200-word abstrak artikel [itu]. Conceptualize kesimpulan artikel dengan suatu diagram dan
legenda yang pantas untuk suatu buku teks atau menyusun;merias suatu masalah untuk suatu
kursus ilmu kimia [yang] pengantar berdasar pada artikel [itu]. Pada lain [kali;zaman] [yang]
mereka diminta untuk memutuskan apakah suatu peneliti mempertunjukkan prasangka rasial di
(dalam) suatu artikel atau apakah eksperimen manusia tertentu secara etis dibenarkan. Midterm
Dan Ujian akhir meliputi individu dan [part;bagian] kelompok memperagakan pada [atas] [itu] di
atas aktivitas.

A major individual assignment (problem) in CHEM 342 asks each student to select and
study the lives and accomplishments of two prominent biochemists, identify some
nontrivial theme that relates to both, and develop the theme in a term paper using the
biographies. Students are encouraged with extra credit to interview their subjects after
they have familiarized themselves with several significant articles by the biochemists.
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Suatu tugas individu utama ( masalah) di (dalam) CHEM 342 [minta;tanya] siswa masing-masing
untuk memilih dan belajar pemenuhan dan hidup [itu] dua ahli biokimia terkemuka,
mengidentifikasi beberapa nontrivial tema yang berhubungan dengan kedua-duanya, dan
kembang;kan tema [itu] di (dalam) suatu catatan/kertas istilah yang menggunakan riwayat hidup
[itu]. Para siswa didukung dengan kredit ekstra untuk mewawancarai pokok mereka setelah
mereka sudah membiasakan diri diri mereka dengan beberapa artikel penting oleh ahli biokimia
[itu].

Having taught CHEM 342 twice in a problem-based format, | have become even more
aware of how rich the research literature is as a source of problems and how effectively
the problem-based approach matches my idealized concept of the roles of students and
teachers. As a result, | read the research literature with a notebook at my side where |
can write rough drafts of problems for all the courses | teach. Next year my students in
another course will learn about the chemical properties of DNA in a literature-based

problem I call "Jurassic Park Revisited.” Setelah mengajar CHEM 342 dua kali di (dalam)
suatu format problem-based, aku sudah menjadi lebih lagi sadar akan bagaimana kaya literatur
riset adalah sebagai sumber permasalahan dan bagaimana secara efektif pendekatan yang
problem-based [tanding/ temu] konsep [yang] diidealkan ku peran para siswa dan para guru.
Sebagai hasilnya, aku membaca literatur riset [itu] dengan suatu buku catatan pada sisi ku [di
manaljika] aku dapat tulis rancangan permasalahan untuk semua kursus [yang] aku mengajar.
Tahun depan para siswa ku di (dalam) kursus lain akan belajar tentang sifat kimia DNA di
(dalam) suatu masalah literature-based [yang] aku [sebut/panggil/hubungi] " Taman Jurassic
Unjungi kembali."

Vi

PBL and the Lively Classroom

Kurt Burch
Political Science & International Relations

Problem-based learning (PBL) is both a familiar teaching approach and a dramatic
innovation that transforms the classroom experience for students and teachers. Working
in groups, students confront a tangible problem -- medical diagnosis, legal dispute,
policy proposal, ethical dilemma -- to resolve. Since the students lack significant
information and experience, they ask questions. The stock query "why do we need to
know this?" is suddenly replaced by the question "what do we need to know?" Through
these questions, called "learning issues", students become responsible for their own
learning; they tap into their creative resources; and they develop direction and focus. In
this setting teachers become mentors and facilitators. They move among groups,
directing students' discussions and energies when appropriate. Rather than lecture
information or manage behavior, teachers cultivate skills, focus effort, foster

resourcefulness, and maintain an interactive climate of learning. Pelajaran Problem-based
( PBL) adalah kedua-duanya suatu umum dikenal mengajar pendekatan dan suatu inovasi
dramatis yang mengubah bentuk pengalaman kelas [itu] untuk para siswa dan para guru.
Kelompok Aktip, Para siswa menghadapi suatu masalah terukur-- hasil diagnosa medis,
perselisihan sah/tentang undang-undang, proposal kebijakan, dilema etis-- untuk memecahkan.
[Karena;Sejak] para siswa kekurangan informasi penting dan pengalaman, mereka [minta;tanya]
pertanyaan. Bursa/Stock query " kenapa kita harus mengetahui ini?" tiba-tiba digantikan oleh
pertanyaan " apa yang kita harus mengetahui?" Melalui pertanyaan ini , [disebut/dipanggil] "
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belajar isu", para siswa menjadi [yang] bertanggung jawab untuk pelajaran mereka sendiri;
mereka menyadap ke dalam sumber daya kreatif mereka; dan mereka kembang;kan arah dan
memusatkan. Di (dalam) ini para guru pengaturan menjadi penasihat dan facilitators. Mereka
pindah;gerakkan antar kelompok, pengarahan energi dan diskusi siswa ketika sesuai.
Dibanding/Bukannya memberi kuliah informasi atau mengatur perilaku, para guru menanami
ketrampilan, memusatkan usaha, membantu perkembangan kepanjangan daya akal, dan
memelihara suatu iklim interaktip terpelajar.

PBL revolves around a focal problem, group work, feedback, class discussion, skill
development, and final reporting. The teacher organizes and pilots this cycle of activity,
then teaches skills within that context. Inviting students into a learning experience that
allows them to reckon it in their own terms, this technique provides the opportunity for
active learning. Also, PBL provides the opportunity to integrate diverse elements, such as
case studies (the problem), group work (student teams), problem-solving (vocational
learning-by-doing), Socratic method (teacher interaction with groups), and class
discussion. PBL berputar-balik di sekitar suatu masalah focal, kerja kelompok, umpan balik,
diskusi kelas, pengembangan ketrampilan, dan pelaporan akhir. Guru mengorganisir dan
mengemudikan siklus aktivitas ini, kemudian mengajar ketrampilan di dalam konteks itu. Undang
para siswa ke dalam suatu belajar pengalaman yang mengijinkan [mereka/nya] untuk
memperhitungkan ia/nya di (dalam) terminologi mereka sendiri, teknik ini menyediakan
kesempatan [itu] untuk pelajaran aktip. Juga, PBL menyediakan kesempatan [itu] untuk
mengintegrasikan unsur-unsur berbeda, seperti studi kasus ( masalah), kerja kelompok ( regu
siswa), pemecahan masalah ( [yang] learning-by-doing kejuruan), Metoda Socratic ( Interaksi
Guru dengan kelompok), dan diskusi kelas.

The mechanics of a PBL course are varied, as seen in the accompanying articles in this
issue of About Teaching. These techniques are especially effective for courses in the
natural sciences where the "solutions"” to puzzles are more specific, but the routes are
many. Law courses are similar. | teach International Relations, (IR) however, where
solutions are indeterminant. Advancing and contesting proposed solutions is the political
"stuff" of IR. In this light I modified liberally and eclectically the PBL framework for a
Spring 1994 course entitled Contemporary Problems in World Politics. According to
course ratings and end-of-semester comments, students enjoyed and valued both the
course and the experience. So did |. Mekanika suatu PBL kursus bervariasi, [seperti/ketika]
dilihat di artikel yang menemani dalam terbitan ini Tentang Pengajaran. Teknik ini [yang] efektif
untuk kursus di (dalam) ilmu pengetahuan alam [di mana/jika] " solusi" ke teka-teki jadilah lebih
spesifik, tetapi rute adalah banyak orang. Kursus Hukum adalah serupa. Aku mengajar
Hubungan Internasional, ( IR) bagaimanapun, [di manal/jika] solusi adalah indeterminant.
Mempercepat dan kontes solusi diusulkan adalah yang politis " bahan" tentang IR. Di (dalam)
[cahaya/ ringan] ini [yang] aku memodifikasi dengan bebas dan eclectically PBL kerangka untuk
suatu [Musim semi/ mata air] 1994 kursus berjudul Permasalahan Jaman ini di (dalam) Politik
Dunia. Nurut kursus [yang] menilai dan end-of-semester komentar, para siswa menikmati dan
menghargai kedua-duanya kursus dan pengalaman [itu]. Demikian juga aku.

Rather than formal case studies, | used films and brief novels to illustrate the
contemporary problems of war and violence, human rights, poverty and prosperity, and
cultural clash. In each source the main character was a young adult confronting a
difficult choice in a difficult situation. The weekly theme was "what would you do?". We

drew conclusions about how such choices could lead to (or represent) global problems.
Dibanding/Bukannya studi kasus formal, aku menggunakan film dan meringkas roman untuk
menggambarkan permasalahan [kekerasan/ kehebatan] dan peperangan yang jaman ini, hak
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azasi manusia, kemiskinan dan kemakmuran, dan persilisihan budaya. Pada setiap sumber
karakter yang utama adalah suatu orang dewasa muda [yang] menghadapi suatu pilihan sulit di
(dalam) suatu situasi sulit. Tema yang mingguan adalah " apa [yang] akan kamu lakukan?". Kita
[menggambar/menarik] kesimpulan tentang bagaimana . seperti (itu) aneka pilihan bisa
mendorong kearah ( atau menghadirkan) permasalahan global.

On Mondays, the class briefly discussed the works, noting key characters, problems, and
relationships. We tried to connect the specific themes of the assigned work to larger
global themes. Then students would break into their groups and I'd identify a specific or
similar problem for them to discuss on Wednesday. For example, in Dawn, Elisha must
decide whether to execute the captured British officer and in A Man for All Seasons, Sir
Thomas More must decide whether to compromise his principles or resist King Henry's
wishes. | had them debate with each other, then vote. Intriguingly, more would have
compromised their principles than not, but fully half would have executed the British
officer. With this result, | divided the class into self-styled "executioners™ and
"compassionates." Each was to prepare a debate: to kill or not to kill? Come Friday, I
reversed their roles. I had the spokesperson for the "executioners” argue the
"compassionates™ point of view, and vice-versa. The point was to illustrate how we can
become prisoners of our own view of the world. If we can't appreciate the point of view of
others, then we are reduced to violence, hence oppression and rebellion. Pada hari Senen,
kelas [yang] dengan singkat membahas pekerjaan [itu], mencatat karakter kunci, permasalahan,
dan hubungan. Kita mencoba untuk menghubungkan tema yang spesifik pekerjaan yang
ditugaskan ke tema global lebih besar. Kemudian para siswa akan menerobos kelompok mereka
dan Aku akan mengidentifikasi suatu masalah [yang] serupa atau spesifik untuk [mereka/nya]
untuk mendiskusikan pada [atas] Rabu. Sebagai contoh, di (dalam) Dinihari, Elisha harus
memutuskan apakah untuk melaksanakan Petugas Britania yang ditangkap dan di (dalam)
Seorang Laki-Laki untuk Semua Musim, Tuan Thomas Lebih harus memutuskan apakah untuk
berkompromi prinsip nya atau Raja lapisan pelindung Berbagai keinginan henry. Aku mempunyai
[mereka/nya] berdebat satu sama lain, kemudian memilih. Secara membangkitkan minat, lebih ]
pasti telah bersepakat prinsip mereka daripada tidak, tetapi secara penuh separuh pasti telah
mengeksekusi Petugas yang Britania [itu]. Dengan hasil ini , aku membagi kelas [itu] ke dalam
self-styled " algojo" dan " berbelas kasih." Masing-Masing adalah untuk siap[kan suatu debat:
untuk membunuh atau bukan untuk membunuh? Jumat Yang datang, aku membalikkan peran
mereka. Aku mempunyai spokesperson untuk " algojo" membantah " yang berbelas kasih" segi
pandangan, dan sebaliknya. Titik adalah untuk menggambarkan bagaimana kita dapat menjadi
narapidana [dariittg] pandangan kita sendiri dunia. Jika kita tidak bisa menghargai segi
pandangan dari yang lain, kemudian kita dikurangi menjadi [kekerasan/ kehebatan], karenanya
tekanan dan pemberontakan.

It is the same with PBL. By decentralizing the classroom, students discover the latitude to
explore ideas and express themselves. They also find they must engage others and
confront ideas novel to them. Not every student will appreciate or take advantage of the
opportunities, but they will fare no less well than in a conventionally organized course.
Indeed, in such proximity to energized students, they will observe the excitement of active
learning. Those who become engaged will shine because they can radiate their creativity.
Rather than perform on tailored assignments, such students can decide how to proceed
and express themselves. These are essential skills for success in life. Why not emphasize

them in the classroom? [Itu] adalah sama dengan PBL. Dengan mendesentralisasi kelas [itu],
para siswa menemukan garis lintang [itu] untuk menyelidiki gagasan dan menyatakan diri
mereka. Mereka juga temukan mereka harus melibatkan (orang) yang lain dan menghadapi
roman gagasan kepada [mereka/nya]. Bukan tiap-tiap siswa akan menghargai atau mengambil
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keuntungan dari peluang, tetapi mereka akan tidak membiayai apapun lebih sedikit sumur
dibanding [adalah] suatu kursus [yang] di/terorganisir. Tentu saja, dalam . yang sedemikian
dekatnya untuk memberi tenaga para siswa, mereka akan mengamati kegembiraan [dari;ttg]
pelajaran aktip. Mereka yang menjadi ditautkan akan bersinar sebab mereka dapat menyebar
kreativitas mereka. Dibanding/Bukannya melaksanakan pada [atas] tugas dikhususkan, . seperti
(itu) para siswa dapat memutuskan bagaimana cara berproses dan menyatakan diri mereka. Ini
adalah ketrampilan penting untuk sukses dalam hidup. Mengapa tidak menekankan [mereka/nya]
di (dalam) kelas?

As educators, we can easily convey information. We then become mobile, vocal
encyclopedia. Yet is when we develop skills and foster learning, we become effective
teachers. Many students think that "knowledge" means “information.” As faculty, we
realize that true knowledge implies understanding. Therefore, we need to provide
opportunities for our students to foster understanding. PBL provides such opportunities.
It may be adapted for myriad subjects, grade levels, or course structures. It can be used
throughout a course or as a model for a single unit. Both teachers and students will be
pleasantly startled by the results. It worked so well with 22 students that I'm currently

using it for a graduate seminar and plan to employ it in an Intro section of 125 students.
[Sebagai/Ketika/Sebab] pendidik, kita dapat dengan mudah menyampaikan informasi. Kita
kemudian menjadi encyclopedia berkenaan dengan suara gesit. Namun adalah ketika kita
kembang;kan ketrampilan dan membantu perkembangan pelajaran, kita menjadi para guru
efektif. Banyak para siswa berpikir bahwa " pengetahuan” [alat/ makna] " informasi."
[Sebagai/Ketika/Sebab] fakultas/pancaindera, kita menyadari bahwa pengetahuan benar
menyiratkan pemahaman. Oleh karena itu, kita harus menyediakan peluang untuk para siswa
[kita/lkami] untuk membantu perkembangan pemahaman. PBL menyediakan kesempatan
semacam itu. Mungkin saja sesuai pokok banyak sekali, menyusun/menilai tingkatan, atau
struktur kursus. [Itu] dapat digunakan sepanjang;seluruh suatu kursus atau sebagai suatu model
untuk unit tunggal. Kedua-Duanya para guru dan para siswa akan [jadi] senang terkejut oleh hasil
[itu]. [ltu] bekerja/lancar sangat baik dengan 22 para siswa bahwa Aku sekarang ini
menggunakan ia/nya untuk suatu seminar lulusan dan merencanakan untuk mempekerjakan
ia/nya di (dalam) suatu Intro Bagian 125 para siswa.

Vil

Introducing Art History Through Problem-Based Learning

Mark Parker Miller,
Art History

You have been hired as consultants for a major motion picture. Although the story, set in
ancient Greece (c. 425 B.C.), is fictional, the director wants every detail in the film to be
as historically accurate as possible. Part of the action will take place around a temple.
Your task is to determine what this temple should look like -- including the interior, the
exterior, the immediate vicinity, and the activities in and around the temple. If possible,
recommend a location (or locations) where the filming of the temple scenes could take
place. Include notes about what, if any, aspects of the setting would need to be altered --
either physically or through special effects -- in order to be accurate.

This was one of eight problems that confronted students enrolled in the course Myth,
Religion, and Art (ARTH 151) during fall semester at the Wilmington campus (Division
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of Continuing Education). The focus of the course was the many ways that spiritual
beliefs generate and shape works of art. Examples that we considered came from a
variety of cultures from antiquity to the present, and from various places around the
world. There are no prerequisites for this course and usually the students are not art
history majors. For most of the students in the class this is their introduction to the
discipline (and perhaps the only art history course they will ever take).

Students in the course developed solutions for the assigned problems by working together
in small groups. Each group had five members (except for one group that included an
auditor as its sixth member). The course met once a week in the evening for three hours
at a time. Each week, during the last third of the class period, students received a new
problem. Because many of the students were unable to meet with their group outside of
class time, | allocated a significant portion of each class meeting for group work.
Members of the group worked on aspects of the problem individually over the following
week and then reconvened at the beginning of the next class meeting to synthesize their
findings. While the students worked in their groups, | circulated among them, monitored
their progress and participated in their discussions to assist them toward a solution. A
week later, at the next class meeting, each group submitted a brief written report
summarizing their response to the problem. During the middle portion of each class, |
introduced new topics by presenting a lecture with slides, showing a video, or leading a
discussion of assigned readings.

My primary objectives in assigning the problem "Greek Temples: the Movie" were for
the students to: 1) deepen their awareness and understanding of a specific form of
religious architecture (ancient Greek temples) and of its role within the religious practices
of its culture; 2) find and use appropriate resources for this task; and 3) develop critical-
thinking skills through the process of solving a complex problem. Judging from the
reports that the groups submitted, the students achieved most of what | had asked of
them. They fell short in the area of how an ancient Greek temple functioned within the
religious practices of its culture -- i.e., primarily to house and protect the cult statue while
the actual worship takes place at an outdoor altar. However, this component was probably
the hardest part of the assignment, requiring information that is lacking from many
sources (or, at least, found only through careful reading). What more than made up for an
oversight like this and what impressed me most about using a problem-based approach
for this course was the high level of active participation of the students in the learning
process. It was exciting to see nearly every student arrive each week with a stack of
books they had found or with pages of notes related to the problem.

Student evaluations of the course were also positive. In the beginning a few students had
difficulty with the format -- most students in the class had no previous experience with
PBL -- but by midterm all had adjusted well. Part of my rationale for using problem-
based learning is that people remember best by translating concepts into their own words
and by doing (rather than just reading, hearing or seeing). Comments from the students
confirm the value of this approach:
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| enjoyed . . . the weekly problems. Sharing ideas with other group members
really helped give a well-rounded insight into all subject areas.

e | had fun in this class while still learning and | think that is the most important

aspect.

e | learned more with the group than I would have individually.

e | knew nothing of art & the history behind the sculpture[s], pictures, cathedrals,
mosques, etc., so all of it was new. And | know that what I've learned &
experienced in this class will stay with me for the rest of my life.

What more could a teacher hope for?

VI

A Comparative Study of Learning in Lecture vs. Problem-Based Format

Elizabeth M. Lieux,
Nutrition and Dietetics

The course that | have taught for 14 years, Quantity Food Production and Service, is
required for most students in Nutrition and Dietetics and for all Hotel, Restaurant, and
Institutional Management majors. The classes were getting larger, from about 20 students
to over 80, and becoming much less fun to teach. I found that although my teaching
evaluations were acceptable, they were not at the level of my other courses nor the level |
had come to expect in this course. Although I tried to keep the lectures fresh with new
stories, readings, videos, projects, and lecture notes, it was clear that student interest (as
well as my own) was flagging.

After attending several workshops | thought that problem-based learning (PBL) might be
a method to revitalize the course and me. | had concerns that many faculty have
expressed about changing to PBL. | was unsure if we could "cover" as much material
with the new method. | had always been satisfied with the quantity of important
information | was able to provide to each class through lectures. Many dietetics students
had commented that the information gained in this course had enabled them to perform
extremely well on a nationally administered examination to become a Registered
Dietitian. Would PBL allow dietetics students to continue to exceed the national mean in
foodservice management?

| also gave some thought to teaching evaluations. | consider teaching to be the most
important thing that I do and it was hard to imagine how not lecturing would continue to
allow me to feel like a good teacher. Would students view my contribution to their
learning as useful and valuable or would my teaching evaluations go down?

With these and other concerns in mind | decided to teach the course using the two
methods of instruction and compare as many parameters as possible to determine whether
lecture and PBL were equal in outcome. In the Fall of 1994 | offered two sections of
Quantity Food Production and Service. Both were taught at 8:00 A.M. and both used the
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same learning objectives, textbook, and readings. The lecture section had 75 minute
lectures interspersed with some videos, a small amount of group work, and one case. The
PBL section had 10 problems which students worked on in groups for two class sessions
each.

Research on Lecture Method vs. Problem-Based Learning Method

Research methods to compare process and outcomes included a pretest of knowledge
about food and nutrition, a pretest and posttest of preferred learning environment,
attendance records, qualitative assessment of classroom environment, student evaluations
of the course using the Instructional Development and Effectiveness Assessment
instrument (IDEA), and a common essay-type final exam composed of eight questions
(students chose five to answer).

Independent and dependent t-tests plus Chi Square tests were conducted on the data to
determine significant differences between the two methods of instruction. Stepwise
regression of four independent variables (grade point average (GPA), section, major,
gender) were significant predictors of dependent variables (learning environment pretest
and posttest, knowledge pretest, and final exam).

Quantitative Results of the Study

The results of comparing the two instructional methods suggest there is no real difference
in learning achieved between lecture and PBL methods nor does method of teaching
change the preferred learning environment. Caution in interpreting regression analyses is
warranted because of the small numbers of students available to be included in each
model.

Twenty percent of the variance in knowledge of food and nutrition at the beginning of the
course was explained by GPA, not section, major, or gender. This indicated that students
in both sections were not different initially in their knowledge of the prerequisite
information.

Eleven percent of the variance in the preferred learning environment was explained by
section, not GPA, major, or gender for the pretest. Seven percent of the variance was
explained by section for the posttest. Neither section changed their preferred learning
environment as a result of taking the course.

Twenty nine percent of the variance in performance on the final exam was explained by
the GPA and major, not section or gender. Students with higher GPAs and those majoring
in Hotel, Restaurant and Institutional Management performed better in the final exam.

Therefore I conclude that learning important concepts in Quantity Food Production and
Service is achieved equally using either the lecture method or PBL.

Attendance was significantly higher in the PBL class than in the lecture class. PBL
students attended an average of 23.5 and lecture students 17.5 of 26 sessions. The
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implication of this data is that | had more opportunities to interact with students because
they were more likely to attend PBL classes than lecture classes.

Course Evaluations

Whenever there are major changes within a course it is important for the instructor to get
as much feedback from students about their perceptions of the effectiveness of the course
as is possible. This was done using observations from an outside reviewer and through
both informal and formal student evaluations. The results of student evaluations were not
analyzed statistically but there are some interesting observations to be made which
reinforced qualitative information provided by the reviewer and students. Students in the
lecture class (58% completed the instrument) perceived they learned more than the PBL
class (97% completed the instrument). All four parameters which comprise subject matter
mastery in the IDEA instrument were above the 82nd percentile for the lecture class with
two above the 92nd percentile. PBL students perceived that they learned less; two
parameters measured were < 60th percentiles. This perception is not supported by the
results of the final exam which show equal learning with both methods. | believe that
there was discussion outside of class between students in both sections comparing what
they were learning. PBL students identified that they were covering less material than
lecture students so they assumed they were "learning" less.

PBL students perceived they developed thinking and problem solving skills (91st
percentile) as compared with lecture students (71st percentile). Additionally PBL
students perceived development of effective communication skills (89th percentile) and
sense of personal responsibility (90th percentile), results which were not perceived by
students in the lecture method. This outcome is most gratifying because thinking,
problem solving, and communication skills are essential in the graduates of both
programs.

Both sections of students provided approximately the same rating for course description
parameters although PBL students perceived they worked somewhat harder than lecture
method students. The rating as to whether they would like the instructor again was
exactly the same (3.7 on a scale of 1-5).

The main area of guidance derived from the student evaluations that caused me concern
related to my communication of content and purpose. Students in the lecture method were
much more satisfied with my demonstration of the significance of the subject,
summarization methods, communication of course objectives, and explanations than were
students in the PBL section. This reinforced subjective comments by the PBL students
that they wished they had more lecture.

Results of Evaluations

Since this first offering of the course | have developed several tactics to provide more
support and structure for the PBL students. Now, | briefly introduce each problem,
provide more direction as they are working through the problems, and do a wrap-up of
the important points they should have addressed in each problem. This has given the
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majority of students who have a preferred learning environment that tends to be more
teacher-centered than student-centered the confidence to explore unknown areas.

Student evaluations were initially very useful to help identify an area where | could
provide much needed help. Now the evaluations are confirming that good teaching is not
only lecturing but providing an environment and interesting materials to allow the student
to explore, learn, and grow in teams. My teaching evaluations continue to improve and
I'm having much more fun with this course because | can see the students working
through the problems and developing group process, research, and communication skills.
Most are more interested and active learners than students in the lecture method, and the
classroom is a lively place to be.

IX

PBLN @ IMSA Overview

Problem-based learning (PBL) is an educational approach that organizes curriculum and
instruction around carefully crafted ill-structured” problems. Students gather and apply
knowledge from multiple disciplines in their quest for solutions. Guided by teachers
acting as cognitive coaches, they develop critical thinking, problem solving, and
collaborative skills as they identify problems, formulate hypotheses, conduct data
searches, perform experiments, formulate solutions and determine the best "fit of
solutions to the conditions of the problem. Problem-based learning enables students to
embrace complexity, find relevance and joy in their learning, and enhance their capacity
for creative and responsible real-world problem-solving.

The internationally recognized Illinois Mathematics and Science Academy® (IMSA)
develops creative, ethical leaders in science, technology, engineering and mathematics.
As a teaching and learning laboratory created by the State of Illinois, IMSA enrolls
academically talented Illinois students (grades 10-12) in its advanced, residential college
preparatory program. It also serves thousands of educators and students in Illinois and
beyond through innovative instructional programs that foster imagination and inquiry.
(www.imsa.edu)

To advance IMSA's mission, the Academy established PBLN @ IMSA in 1992,

PBLN @ IMSA engages in PBL professional development, research, information
exchange, curriculum development and networking in K-16 educational settings.

The goals of PBLN @ IMSA are:
« To mentor educators in all disciplines as they design and develop effective

problem-based learning (PBL) materials and become skillful coaches in K-16
classrooms and other educational settings.


http://www.imsa.edu/
http://www.imsa.edu/programs/pbln/overview/mission.php#mentor
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o To explore problem-based learning (PBL) strategies as the context in which
knowledge is acquired, ethical decision-making is nurtured, and problem-solving
skills are developed with learners of all abilities.

e To connect problem-based learning (PBL) educators through numerous
networking options designed to meet a variety of needs.

To Mentor

PBL is most meaningfully learned through intensive professional development programs
that include elements of discussion, demonstration, and immersion for teachers and
administrators interested in transforming teaching and learning. For this reason,PBLN @
IMSA:

e presents at state and national conferences throughout Illinois and across the
country.

« convenes the Neison and Bette Harris Institute for Problem-Based Learning
annually to provide an introductory experience that features demonstrations,
active problem design opportunities, and practice with coaching strategies and
authentic assessment.

« offers mutually supportive professional development partnerships with schools
committed to problem-solving and higher order thinking across the curriculum.

e customizes advanced programs for experienced problem-based educators which
focus on fine tuning classroom problems, microteaching opportunities for refining
coaching skills, and exploring critical thinking techniques to enhance the teacher's
problem-solving tool Kit.

I'm a straight A student, but it's mostly because | know how to find answers in the
textbooks. I've never had to defend my own answers--1 think this is the first time I've ever
had to think! Cool...

Student

Summer Sleuths

IBPLN

To Explore

PBL and its effects on students' acquisition of knowledge, development of decision-
making processes, and refinement of problem-solving skills within and across disciplines
are of prime interest. To advance PBL research,PBLN @ IMSA:

 raises critical questions about PBL.

« studies the nature of PBL itself.

e examines the outcomes of PBL--both from the perspective of teacher and student.
o reports its findings to the educational community.

e encourages informed research by teachers.

« collaborates with other institutions in broad-based research initiatives.


http://www.imsa.edu/programs/pbln/overview/mission.php#explore
http://www.imsa.edu/programs/pbln/overview/mission.php#connect
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To Connect

PBLN @ IMSA encourages teachers to share ideas, test new strategies, and refine them.
This requires a sense of connection and community. Numerous networking options have
been designed to build an active, world-wide network of PBL practitioners. To this
end,PBLN @ IMSA:

e promotes interactive dialogue around PBL issues that encourages creativity,
provides support for innovation and resources for development, and builds
learning communities.

o moderates an Internet listserve linking PBL partners and enabling dialogue about
critical issues and concerns.

o designs and maintains an interactive World Wide Web site to provide another
source of support for educators developing PBL materials.

o facilitates ASCD's (Association for Supervision and Curriculum Development)
PBL Net, a member network.

e publishes The Problem Log newsletter.

« coordinates the Illinois Problem-Based Learning Network for the Illinois State
Board of Education.

e develops and supports Teacher Associates and Fellows able to assist PBLN @
IMSA in its activities.

« arranges PBL classroom observation opportunities.

e encourages PBL educators to submit their exemplary materials to expand the
work of PBL.

Some Closing Thoughts

We had one set of kids making recommendations about district policy to two school
board members and a superintendent and a principal. And they walked away from that
saying, 'We could say something. We had something to say and adults listened to us.'
Teacher

PBL Partnership

Following the 1992 Wingspread Conference on Problem-Based 